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HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSI DENGAN MANAJEMEN 






Penelitian ini beranjak dari fenomena perilaku remaja yang menunjukkan 
rendahnya kecerdasan emosi pada remaja yang diasumsikan menjadi salah satu 
faktor manajemen konflik yang dilakukan siswa. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kecerdasan emosi dengan 
manajemen konflik pada siswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek pada penelitian 
ini yaitu siswa kelas XII Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta II sebanyak 194 
siswa dengan sampel sebanyak 82 siswa. Alat ukur yang digunakan berupa dua 
skala yaitu skala kecerdasan emosi dan skala manajemen konflik. Kedua alat ukur 
tersebut telah melalui uji validitas dengan menggunakan penilaian ahli (expert 
judgement) dan uji reliabilitas menggunakan alpha cronbach yang dilakukan 
melalui komputer dengan program SPSS for Windows 21.0 Version. Nilai 
koefisien alpha pada skala kecerdasan emosi (α=0,889) dan pada skala 
manajemen konflik (α=0,793) yang berarti bahwa kedua alat ukur tersebut telah 
dapat digunakan. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis korelasi Uji Eta 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
kecerdasan emosi dengan gaya manajemen konflik pada siswa dengan koefisien 
korelasi (rxy) sebesar 0,495 dengan asymp. sig 0,000 (p<0,05). Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui bahwa siswa dengan kecerdasan emosi sangat tinggi 
cenderung menggunakan gaya kolaborasi sedangkan pada gaya kompromi 
digunakan oleh sebagian kecil siswa dengan kecerdasan emosi sangat tinggi dan 
didominasi oleh siswa dengan kecerdasan emosi tinggi dan sedang. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja atau adolesence merupakan salah satu fase 
perkembangan yang akan dilalui oleh manusia. Masa remaja merupakan masa 
transisi/ peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai 
dengan adanya perubahan aspek fisik, psikis dan psikososial. (Agoes Dariyo, 
2004:13-14). Adanya perubahan yang terjadi diantaranya; pertumbuhan tinggi 
yang sangat cepat, perubahan hormonal, kematangan seksual yang muncul 
ketika telah memasuki masa pubertas, perubahan kognitif dan sosial 
emosional (Santrock, 2007:23). Lebih lanjut Santrock mengungkapkan bahwa 
tugas pokok remaja adalah untuk mempersiapkan diri memasuki masa dewasa. 
Setiap masa perkembangan memiliki rentang waktu yang menjadi 
tanda bahwa individu telah masuk pada suatu masa perkembangan, begitupula 
dengan masa remaja. Menurut Santrock (2007:21) masa remaja dimulai sejak 
usia 10-13 tahun dan berakhir pada usia sekitar 18-22 tahun. Masa remaja 
kemudian dibedakan menjadi 2 periode yaitu masa remaja awal dan masa 
remaja akhir. Masa remaja awal (early adolensence) berlangsung ketika 
remaja berada dimasa sekolah menengah pertama atau sekolah menengah 
akhir. Pada masa ini perubahan pubertas terjadi begitu pesat. Masa remaja 
akhir (late adolensence) terjadi pada pertengahan dasawarsa yang kedua dari 
kehidupan dimana minat karier, menjalin hubungan dengan lawan jenis, dan 
eksplorasi identitas sangat menonjol pada masa ini.  
2 
 
Hall (dalam Santrock, 2007:6) mengungkapkan bahwa masa remaja 
merupakan masa pergolakan yang dipenuhi konflik dan perubahan suasana 
hati yang sering disebut dengan istilah masa badai dan stres (storm-and-stress 
view). Lebih lanjut Hall mengungkapkan bahwa pikiran, perasaan dan 
tindakan remaja selalu berubah-ubah antara kesombongan dan kerendahan 
hati, niat yang baik dan godaan, kebahagiaan dan kesedihan. Perubahan 
pikiran dan perasaan yang terjadi dengan begitu cepat membuat remaja 
menjadi sosok yang begitu labil. 
Masa remaja merupakan masa dimana lingkungan akan memengaruhi 
perkembangan individu lebih banyak dari masa perkembangan sebelumnya 
(Hall dalam Santrock, 2007:6). Pada masa bayi hingga anak-anak akhir, 
individu lebih banyak dipengaruhi oleh orang tua dan lingkungan keluarga. 
Ketika individu memasuki masa remaja, pergaulan sosial individu menjadi 
lebih luas dimana lingkungan sekolah menengah pertama akan menampung 
siswa dengan cakupan wilayah yang lebih luas dari pada jenjang pendidikan 
sebelumnya. Hal ini membuat remaja dituntut untuk mampu menyesuaikan 
diri dan mengembangkan keterampilan-keterampilan sosial dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Seperti masa perkembangan yang telah dilalui sebelumnya, masa 
remaja juga memiliki tugas perkembangan yang harus dilakukan. Tugas 
perkembangan adalah tugas-tugas dan kewajiban yang harus dilalui oleh 
setiap individu sesuai dengan tahap perkembangan individu itu sendiri (Agoes 
Dariyo, 2004:77). Kesuksesan remaja dalam melaksanakan tugas 
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perkembangan akan membuat remaja mudah memenuhi tugas perkembangan 
pada fase-fase selanjutnya. Ketika remaja tidak dapat melakukan tugas 
perkembangan tersebut, maka akan memberikan dampak negatif di fase-fase 
selanjutnya karena adanya tugas perkembangan yang tidak diselesaikan. Lebih 
lanjut Agoes mengungkapkan bahwa keberhasilan individu dalam memenuhi 
tugas perkembangan, akan menentukan perkembangan kepribadian individu. 
Havighurts (dalam Hendriati, 2006:62-68) mengungkapkan daftar 
tugas perkembangan yang harus diselesaikan remaja diantaranya adalah 1) 
mencapai relasi baru dan lebih matang bergaul dengan teman sesuai dengan 
usia dari kedua jenis kelamin, 2) mencapai maskulinitas dan femininitas dari 
peran sosial, 3) menerima perubahan fisik dan menggunakannya secara 
efektif, 4) mencapai ketidaktergantungan emosional dari orang tua dan orang 
dewasa lainnya, 5) menyiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga, 6) 
menyiapkan diri untuk karier ekonomi, 7) menemukan set dari nilai-nilai dan 
sistem etika sebagai petunjuk dalam berperilaku mengembangkan ideologi dan 
8) mencapai dan diharapkan untuk memiliki tingkah laku sosial secara 
bertanggung jawab. 
Dilihat dari tugas perkembangan yang dikemukakan oleh Havighurts 
(dalam Hendriati, 2006) pada masa remaja, individu diharapkan sudah mulai 
mengembangkan keterampilan-keterampilan sosial. Keterampilan tersebut 
diantaranya nampak pada kemampuan remaja dalam menjalin relasi baru, 
memiliki kemampuan untuk bergaul dengan teman seusia dari kedua jenis 
kelamin, memiliki kematangan dalam bergaul dan mampu memiliki tingkah 
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laku sosial yang bertanggung jawab. Hal tersebut tentu tidak dapat dipisahkan 
dari orang-orang di lingkungan remaja itu sendiri. Hubungan dengan orang-
orang di sekitar individu yang disebut dengan hubungan interpersonal.  
Hubungan interpersonal merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari 
kehidupan setiap manusia, begitu pula pada masa remaja. Hubungan 
interpersonal adalah hubungan yang terjalin antara individu dengan individu 
yang lain. Hubungan interpersonal dalam arti luas didefinisikan sebagai 
interaksi yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dalam segala 
situasi dan dalam semua bidang kehidupan, sehingga menimbulkan 
kebahagiaan dan kepuasan hati pada kedua belah pihak (Suranto AW, 
2011:27). Lebih lanjut Suranto mengungkapkan bahwa kualitas hubungan 
interpersonal tidak selalu berjalan baik, melainkan mengalami pasang surut. 
Hal tersebut terjadi ketika terdapat perasaan tidak puas dan ketidakcocokan 
dalam hubungan yang dijalin. Ketika perasaan tersebut tidak mampu 
diungkapkan dengan tepat, hal tersebut dapat memicu konflik. 
Konflik adalah proses pertentangan yang diekspresikan diantara dua 
pihak atau lebih yang saling tergantung mengenai objek konflik, 
menggunakan pola perilaku dan interaksi konflik yang menghasilkan keluaran 
konflik (Wirawan, 2013:5). Konflik merupakan hal yang tidak bisa 
dihindarkan dalam setiap hubungan, tidak terkecuali pada remaja. Meskipun 
dilihat dari tugas perkembangan remaja dituntut untuk  memiliki kecakapan 
dan kematangan sosial, bukan berarti setiap remaja dapat dengan mudah 
melaksanankan tugas perkembangan tersebut. Hal tersebut nampak dari masih 
5 
 
tingginya permasalahan terkait dengan hubungan interpersonal yang dialami 
remaja seperti tawuran dan bullying.  
Data resmi yang dirilis KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) 
tentang jumlah kasus tawuran remaja di Jabodetabek mencatat bahwa pada 
tahun 2010 terjadi 102 kasus dengan 54 luka ringan, 31 luka berat dan 17 
meninggal dunia, pada tahun 2011 terjadi 96 kasus, 62 luka ringan, 22 luka 
berat dan 12 meninggal dunia serta pada tahun 2012 terjadi 103 kasus dengan 
48 korban luka ringan, 39 luka berat, dan 17 korban meninggal dunia. Lebih 
lanjut tercatat bahwa pelaku tawuran berasal dari berbagai tingkat pendidikan 
bahkan dari tingkat sekolah dasar seperti yang tertera pada tabel berikut : 
Tabel 1. Jumlah Pelaku Tawuran berdasarkan Tingkat Pendidikan. 
Tahun 
Jumlah siswa 
SD SMP SMA 
2010 4 24 43 
2011 3 37 32 
2012 2 37 28 
Sumber : (Jacky Rachmansyah, 2012) 
Selain kasus tawuran, remaja juga rentan berada dalam pusara kasus 
bullying. Dari tahun ke tahun kasus bullying selalu terjadi dan menjadi momok 
dalam sektor pendidikan. Sejak tahun 2011 sampai Agustus 2014, tecatat 369 
pengaduan terkait masalah tersebut. Jumlah kasus bullying mencapai 25 
persen dari total pengaduan dibidang pendidikan sebanyak 1480 kasus dan 
menduduki peringkat teratas mengalahkan tawuran pelajar, diskriminasi 
pendidikan maupun pungutan liar. Adapun grafik pengaduan anak di sektor 










Gambar 1. Grafik Permasalahan di Sektor Pendidikan 
Sumber: (Dyah Ratna Meta Novia, Muhammad Iqbal, 2014) 
Hasil temuan di lapangan tidak ditemukan perbedaan signifikan 
dengan data yang dirilis KPAI. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti 
selama PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) di MAN Yogyakarta II, terdapat 
beberapa fenomena terkait dengan konflik yang dialami siswa seperti bullying 
yang berbentuk ejekan, bentakan, pengancaman, intimidasi, marginalisasi dan 
pengeroyokan. Selain bullying, beberapa siswa juga terlibat konflik 
interpersonal dengan orang tua, guru, teman, pacar bahkan merambat pada 
orang tua pacar. Hal tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara yang 
dilakukan pada guru Bimbingan dan Konseling di sekolah tersebut. Dari hasil 
wawancara diperoleh keterangan bahwa dalam waktu satu minggu tidak 
kurang terdapat tiga sampai empat kasus konflik yang dialami siswa kelas XII. 
Lebih lanjut, guru Bimbingan dan Konseling di sekolah tersebut memaparkan, 
tidak kurang dari 60% dari seluruh jumlah siswa kelas XII mengalami konflik. 
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Beberapa siswa bahkan sudah mengalami konflik sejak kelas X, XI dan masih 
berlanjut hingga saat ini.  
Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap siswa yang dilakukan 
selama proses konseling maupun wawancara terhadap guru Bimbingan dan 
Konseling, diperoleh informasi tentang penyebab konflik yang dialami siswa. 
Konflik tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 
kesalahpahaman, timbulnya prasangka, adanya perbedaan pendapat, perasaan 
dimanfaatkan, komunikasi yang tidak baik, adanya respon yang menyinggung 
dan ketidakmampuan siswa mengontrol emosi. Hal tersebut sesuai dengan 14 
penyebab konflik yang dikemukakan oleh Wirawan (2013:8-14) yaitu 
keterbatasan sumber, tujuan berbeda, saling ketergantungan, deferensiasi 
organisasi, ambiguitas yuridiksi, sistem imbalan yang tidak layak, komunikasi 
yang tidak baik, perlakuan tidak manusiawi, ragam karakteristik sosial, 
kepribadian, kebutuhan, perasaan emosi, pola pikir yang tidak mandiri, serta 
budaya konflik dan kekerasan. 
Konflik dapat memberikan dampak negatif bagi pihak yang terlibat 
langsung maupun bagi orang-orang sekitar jika tidak diselesaikan dengan 
manajemen konflik yang tepat. Manajemen konflik dikatakan tepat ketika 
mampu mengendalikan dan mengubah konflik demi mencapai keluaran 
konflik yang menguntungkan atau minimal tidak merugikan (Wirawan, 
2013:130). Dari hasil observasi, peneliti melihat gaya manajemen konflik 
yang digunakan oleh siswa cenderung pada kompetisi dan menarik diri. 
Kompetisi dilakukan oleh siswa yang memiliki kekuasaan untuk menekan 
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lawan konflik sedangkan siswa yang tidak memiliki kemampuan untuk 
melawan cenderung untuk menarik diri. Manajemen konflik yang digunakan 
nampak belum dapat membantu siswa dalam menghasilkan keluaran konflik 
yang diinginkan.  
Konflik yang dialami remaja tidak dapat dipisahkan dari keadaan 
emosi yang meledak-ledak begitu pula dengan pemilihan gaya manajemen 
konflik yang akan digunakan. Individu yang emosional ketika terlibat konflik 
cenderung berfikir irasional dan ilogikal karena obsesi untuk mencapai tujuan 
dan berupaya menghancurkan lawan untuk memenangkan konflik (Wirawan, 
2013:151). Emosi bisa bersifat destruktif jika dibiarkan, maka dari itu 
diperlukan kecerdasan emosi untuk mengunakan gaya manajemen konflik 
sehinga menghasilkan resolusi konflik yang diharapkan. Kecerdasan emosi 
merupakan jembatan antara yang diketahui dan dilakukan oleh individu. Maka 
dari itu, semakin tinggi kecerdasan emosi pada diri individu, semakin terampil 
pula individu melakukan apa yang diketahui benar (M. Hariwijaya, 2005:7).  
Kecerdasan emosi dengan gaya manajemen konflik dalam ranah 
Bimbingan dan Konseling berkaitan dengan bidang pribadi dan sosial. 
Individu yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi memiliki 
kecenderungan menggunakan gaya manajemen konflik kolaborasi maupun 
kompromi (Devi Sari Nastiti dan Fitri Andriani, 2014). Kedua gaya 
manajemen konflik tersebut menempatkan keasertifan dan kerja sama pada 
posisi sama tinggi maupun sedang sehingga keluaran konflik dapat diterima 
kedua belah pihak. Hal tersebut akan membantu remaja dalam melalui tugas 
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perkembangan pada masa remaja sehingga dapat menekan permasalahan yang 
menghambat perkembangan remaja.   
Permasalahan-permasalahan siswa yang berkaitan dengan konflik 
merupakan sebagian kecil dari masalah yang teridentifikasi oleh pihak 
sekolah. Siswa belum mampu melakukan manajemen konflik yang dialami 
sehingga dampak negatif konflik masih dirasakan. Ketidakmampuan siswa 
memanajemeni konflik tidak terlepas dari tinggi rendahnya kecerdasan emosi 
yang dimiliki siswa. Pertimbangan berdasarkan pemikiran dan berbagai 
permasalahan tersebut membuat peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh 
hubungan antara kecerdasan emosi dengan manajemen konflik pada siswa 
kelas XII MAN Yogyakarta II. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah-masalah yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat remaja yang mengalami masalah dalam menjalankan tugas 
perkembangan pada masa remaja khususnya dalam hal kecakapan sosial 
dan kematangan dalam membina hubungan interpersonal sehingga 
mengakibatkan remaja rentan terlibat konflik seperti bullying dan tawuran. 
2. Terdapat siswa yang memiliki kecerdasan emosi rendah terlihat dari sikap 
siswa yang cenderung emosional ketika menghadapi konflik sehingga 
pemilihan manajemen konflik yang digunakan tidak mampu menekan 
dampak negatif konflik. 
10 
 
3. Terdapat siswa yang mengalami konflik interpersonal sehingga 
mengganggu hubungan pertemanan. 
4. 60% siswa kelas XII MAN Yogyakarta II menunjukan perilaku 
manajemen konflik yang justru menambah dampak negatif konflik bagi 
diri sendiri maupun orang lain.  
5. Belum adanya kajian hubungan antara kecerdasan emosi dengan 
manajemen konflik pada siswa kelas XII MAN Yogyakarta II 
 
C. Batasan masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, terdapat beberapa 
siswa yang mengalami konflik dan belum mampu melakukan manajemen 
konflik dengan baik diduga disebabkan oleh kecerdasan emosi yang rendah. 
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini dibatasi pada masalah belum 
diketahuinya hubungan antara kecerdasan emosi dengan manajemen konflik 
siswa.  
 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang peneliti 
tetapkan adalah sebagai berikut “Apakah ada hubungan antara kecerdasan 
emosi dengan manajemen konflik pada siswa?” 
 
E. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan diadakannya penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan manajemen 
konflik pada siswa. 
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F. Manfaat penelitian  
Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah 
1. Manfaat teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam mengembangkan keilmuan, khususnya dalam bidang bimbingan 
dan konseling terkait dengan kecerdasan emosi dan manajemen konflik. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran 
pada siswa akan pentingnya kecerdasan emosi dalam manajemen 
konflik sehingga dapat membantu siswa menekan dampak negatif 
konflik dalam kehidupan sehari-hari.  
b. Bagi guru bimbingan dan konseling 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan data terkait 
permasalahan kecerdasan emosi dan manajemen konflik yang 
dilakukan siswa. Data tersebut digunakan guru Bimbingan dan 
Konseling untuk melacak permasalahan siswa berkaitan dengan 
kecerdasan emosi dan manajemen konflik sehingga guru Bimbingan 
dan Konseling dapat membuat perencanaan layanan pribadi maupun 
sosial sesuai dengan kebutuhan siswa. 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
Dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya. Selain 
itu hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperbaiki dan 
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mengembangkan hasil penelitian yang sudah ada khususnya terkait 






A. Kajian tentang Manajemen Konflik 
1. Definisi Manajemen Konflik 
Menurut Novri Susan (2009:127) manajemen konflik diartikan sebagai 
upaya pencegahan kekerasan dalam konflik. Penggunaan kekuasaan dan 
wewenang adalah bagian dari strategi konflik dari kelompok dominan. Hal 
ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wirawan (2010:129) 
yang memberikan definisi manajemen konflik sebagai proses pihak yang 
terlibat konflik atau pihak ketiga menyusun strategi konflik dan 
menerapkannya untuk mengendalikan konflik agar menghasilkan resolusi 
yang diinginkan. Senada dengan kedua pendapat diatas, Ross (dalam Edi 
Santosa dan Lilin Budiati, 2014) memberi definisi bahwa manajemen 
konflik merupakan langkah-langkah yang diambil para pelaku atau pihak 
ketiga dalam mengarahkan perselisihan pada hasil tertentu yang dapat 
berupa penyelesaian konflik dan menghasilkan ketenangan, hal positif, 
kreatif bermufakat atau agresif. 
Dari beberapa pendapat ahli diatas peneliti menyimpulkan bahwa 
manajemen konflik merupakan suatu langkah yang dipilih dan dilakukan 
oleh pihak yang terlibat konflik maupun pihak luar untuk mengelola 
konflik yang bertujuan untuk menekan dampak negatif konflik bagi pihak-
pihak yang terlibat konflik. 
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Dari pendapat ahli terkait manajemen konflik, penelitian ini 
menggunakan pengertian manajemen konflik berdasarkan pendapat dari 
Wirawan dimana manajemen konflik diartikan sebagai proses pihak yang 
terlibat konflik atau pihak ketiga menyusun strategi konflik dan 
menerapkannya untuk mengendalikan konflik agar menghasilkan resolusi 
yang diinginkan. Alasan pengambilan pengertian manajemen konflik 
menurut Wirawan, karena pendapat yang dikemukakan Wirawan relevan 
dengan yang akan diteliti oleh peneliti dimana manajemen konflik 
bertujuan untuk menekan dampak negatif konflik.  
2. Dimensi Manajemen Konflik 
Khenneth W. Thomas dan Ralp H. Kilmann (1974 dalam Wirawan, 
2013:140) mengungkapkan dalam manajemen konflik, terdapat dua 
dimensi penting yang perlu diperhatikan oleh individu. Dua dimensi 
tersebut adalah (1) Kerja sama (cooperativeness) dan (2) keasertifan 
(assertiveness). Adapun dimensi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kerja sama 
Kerja sama adalah upaya yang dilakukan oleh individu untuk 
memuaskan lawan konflik. Kerja sama dapat ditempatkan pada posisi 
yang sangat dipertimbangkan hingga taraf tidak dipedulikan. Dalam 
dimensi ini terdapat empat indikator, yaitu: 
1. Menjaga hubungan baik 
2. Mengorbankan kesenangan diri demi orang lain 
3. Mendengarkan pendapat orang lain 
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4. Tidak melakukan tindakan agresi 
b. Keasertifan 
Keasertifan adalah upaya individu untuk memenuhi keinginan 
pribadi ketika menghadapi konflik. Keinginan untuk memuaskan diri 
dapat ditempatkan pada level yang sangat penting hingga tidak 
penting. Dalam dimensi ini, terdapat tiga indikator diantaranya : 
1. Perhatian rendah pada orang lain 
2. Fokus pada tujuan pribadi 
3. Mencari jalan yang menguntungkan diri sendiri 
Berdasakan paparan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa dimensi 
manajemen konflik meliputi pemenuhan kepuasan bagi lawan konflik dan 
pemenuhan kepuasan bagi diri sendiri. Dimensi-dimensi ini selanjutnya 
dijadikan pedoman dalam penyusunan skala manajemen konflik.   
3. Arti Penting Manajemen Konflik bagi Perkembangan Manusia. 
Konflik merupakan sebuah fenomena yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia. Konflik memiliki pengaruh yang besar pada manusia 
baik pada diri sendiri maupun kelompok (Wirawan, 2013). Dahulu, 
konflik dipandang buruk dan selalu bersifat merusak. Berbeda dengan 
pemikiran modern yang memandang konflik tidak hanya berdampak buruk 
namun konflik juga memiliki dampak positif. Lebih lanjut Wirawan 




Johnson & Johnson (2012:370) mengungkapkan bahwa hal yang 
menentukan apakah konflik bersifat merusak atau membangun bukan 
dikarenakan oleh keberadaan konflik itu sendiri, tetapi bagaimana cara 
konflik tersebut dikelola. Ketika individu mengalami konflik, 
keterampilan untuk memanajemeni konflik sangat dibutuhkan. Individu 
yang tidak dapat memanajemeni konflik dengan baik akan cenderung 
menghasilkan keluaran konflik negatif. Hal ini berbeda ketika individu 
mampu memanajemeni konflik dengan baik. Individu akan mampu 
menekan dampak negatif yang merusak dan digantikan dengan konflik 
yang memberi pengaruh positif.  
Wirawan (2013:110) mengemukakan beberapa dampak positif yang 
timbul ketika individu memiliki manajemen konflik yang baik. Dampak 
positif tersebut diantaranya sebagai berikut : 
a. Menciptakan perubahan 
b. Individu menjadi lebih baik, lebih kompetitif dan lebih teliti 
c. Memahami orang lain dengan lebih baik  
d. Membawa pokok masalah yang terpendam ke permukaan 
e. Menstimulasi berfikir kritis, kreatif dan inovatif 
f. Tumbuhnya solusi yang berkualitas tinggi dan kreatif 
g. Revitalisasi norma yang telah usang 
h. Menumbuhkan motivasi dalam mencapai tujuan bersama 
i. Menumbuhkan sikap kompromi dan kolaborasi yang menyatukan 
pihak-pihak yang terlibat konflik 
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j. Konflik tidak dapat dihindari namun harus dihadapi 
k. Memberi pengalaman membina hubungan dengan orang lain 
l. Memfasilitasi pemahaman mengenai masalah, lawan konflik hubungan 
antar individu serta kelompok. 
Ketika konflik dikelola dengan manajemen konflik yang tidak tepat 
konflik tersebut akan berdampak negatif baik bagi individu maupun 
kelompok. Dampak negatif yang dirasakan individu diantaranya berupa 
penarikan psikologis, meningkatkan gejala darah tinggi, serangan jantung 
dan stroke, pengembangan perasaan perasaan negatif, frustasi dan stres 
serta menurunkan produktifitas. Sedangkan dampak yang dirasakan oleh 
kelompok diantaranya adalah timbulnya sinergi negatif dalam sistem, 
merusak hubungan dalam kelompok, timbulnya kerugian baik bersifat 
materil maupun non materil serta munculnya rekonstruksi organisasi yang 
tidak perlu (Wirawan, 2013) 
Berdasakan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen 
konflik berperan penting dalam menentukan dampak yang ditimbulkan 
dari konflik. Kemampuan manajemen konflik yang baik akan membuat 
individu mampu membawa konflik ke arah yang positif. Hal ini membuat 
kemampuan manajemen konflik menjadi hal yang sangat penting bagi 
perjalanan hidup manusia yang tidak bisa dihindarkan dari konflik. 
4. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Manajemen Konflik 
Wirawan (2013:135-138) menyebutkan faktor-faktor yang 
memengaruhi manajemen konflik pada diri individu diantaranya : 
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a. Asusmsi mengenai konflik 
Asumsi individu terhadap konflik memengaruhi pola 
perilakunya dalam menghadapi situasi konflik. Ketika konflik 
dipahami sebagai sesuatu yang buruk, maka individu akan berusaha 
menekan lawan sedangkan ketika individu menganggap konflik 
sebagai hal yang baik maka individu akan melakukan kompromi 
maupun kolaborasi dalam konflik. 
b. Persepsi mengenai penyebab konflik 
Persepsi individu kedalam suatu konflik yang dihadapi akan 
berpengaruh terhadap gaya manajemen konflik yang dipilih. Ketika 
suatu konflik di persepsikan begitu mengancam individu akan 
berupaya untuk memenangkan konflik, namun ketika orang 
menganggap konflik tidak penting maka individu cederung 
menghindar dari konflik. 
c. Ekspektasi atas reaksi lawan konflik 
Prediksi penggunaan gaya manajemen konflik yang diambil 
oleh lawan akan sangat memengaruhi pemilihan gaya manajemen 
konflik oleh individu. Ketika lawan konflik diprediksi akan melakukan 
agresi, individu akan memilih gaya manajemen konflik serupa untuk 
melawan. 
d. Pola komunikasi dalam konflik  
Komunikasi yang baik diantara dua pihak yang mengalami 
konflik akan memungkinkan timbulnya perasaan positif. Hal ini dapat 
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memicu terjadinya penyelesaian konflik dengan jalan kompromi 
maupun kolaborasi yang tinggi. 
e. Kekuasaan yang dimiliki 
Status kekuasaan yang dimiliki oleh individu akan sangat 
berpengaruh terhadap gaya manajemen konflik yang dipilih. Ketika 
individu memiliki kekuasaan yang tinggi individu cenderung tidak 
mau mengalah, begitu pula sebaliknya individu yang lemah cenderung 
akan melakukan kompromi, akomodasi dan menghindar.  
f. Pengalaman menghadapi situasi konflik 
Interaksi yang dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat konflik 
sangat dipengaruhi oleh pengalaman ketika menghadapi konflik 
dimasa lalu. Hal tersebut berpengaruh terhadap gaya manajemen 
konflik yang akan dipilih oleh individu. 
g. Sumber yang dihadapi 
Manajemen konflik sangat dipengaruhi oleh sumber-sumber 
yang dimiliki seperti uang, kekuasaan, pengetahuan dan pengalaman. 
Ketika individu tidak memiliki sumber tersebut kemungkinan besar 
gaya manajemen yang dipilih berupa menghindar maupun akomodasi 
h. Jenis kelamin 
Jenis kelamin mempengaruhi gaya manajemen konflik yang 
digunakan. Banyak penelitian yang menyimpulkan bahwa manajemen 
konflik yang digunakan laki-laki berbeda dengan manajemen konflik 
yang digunakan oleh perempuan (Wirawan, 2010:135). 
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i. Kecerdasan emosional 
Emosi merupakan hal yang sangat mempengaruhi bagaimana 
terjadinya suatu konflik dan bagaimana gaya manajemen konflik 
digunakan. Dalam disertasi Lee Fen Min (2003 dalam Wirawan, 
2010:135) mengemukakan bahwa kesuksesan manajemen konflik 
dipengaruhi oleh kecerdasan emosi. 
j. Kepribadian 
Kepribadian individu memengaruhi gaya manajemen konflik 
yang dipilih. individu dengan kepribadian pemberani, ambisius dan 
garang cenderung memilih berkompetisi sedangkan orang yang 
penakut cenderung memilih untuk menghindari konflik. 
k. Budaya organisasi sistem sosial 
Anggota organisasi sistem sosial seperti tentara, pondok 
pesantren, biara memiliki norma yang berbeda sehinga anggota sistem 
sosial tersebut memiliki kecenderungan memilih gaya manajemen 
konflik yang berbeda. Selain itu, perbedaan budaya juga berpengaruh 
dalam gaya manajemen konflik yang dipilih. 
l. Prosedur yang mengatur pengambilan keputusan ketika konflik 
Suatu organisasi yang sudah mapan akan memiliki prosedur 
untuk menyelesaikan konflik. Setiap posisi dalam sebuah jabatan 





m. Situasi dan posisi dalam konflik 
Ketika individu berada dalam situasi dan posisi dimana konflik 
yang terjadi tidak mungkin dimenangkan, pilihan gaya manajemen 
konflik yang dipilih cenderung untuk menarik diri.  
n. Pengalaman dalam menggunakan gaya manajemen konflik 
Keberhasilan dalam menghadapi konflik dengan gaya 
manajemen konflik tertentu dimasa lalu akan memberikan motivasi 
untuk menggunakan gaya manajemen konflik yang sama. Gaya ini 
akan digunakan dengan lawan konflik yang sama maupun berbeda. 
o. Keterampilan berkomunikasi 
Keterampilan berkomunikasi individu akan berpengaruh 
terhadap pemilihan gaya manajemen konflik. Individu yang memiliki 
kualitas berkomunikasi tinggi menggunakan gaya manajemen konflik 
berupa kompetisi, kolaborasi maupun kompromi. Sedangkan gaya 
menghindar dan akomodasi cenderung dipilih oleh individu dengan 
keterampilan berkomunikasi rendah. 
5. Macam-Macam Gaya Manajemen Konflik 
Menurut Thomas dan Kilmann (1974 dalam Wirawan, 2013:140-142) 
gaya manajemen konflik dilihat dari dua dimensi yang perlu diperhatikan 
dalam menghadapi konflik. Macam-macam gaya manajemen konflik 
dibagi kedalam lima jenis gaya manajemen konflik, diantaranya (1) 
kompetisi (competiting); (2) Kolaborasi (collaborating); (3) Kompromi 
(compromising); (4) menghindar (avoiding); dan (5) akomodasi 
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(accomodating). Adapun penjelasan ke lima manajemen konflik dapat 
dipaparkan sebagai berikut:  
a. Kompetisi (competiting) 
Kompetisi merupakan gaya manajemen konflik dengan 
perhatian terhadap kepuasan diri sendiri (asertifitas) yang tinggi 
sedangkan perhatian terhadap kepuasan orang lain (kerja sama) rendah. 
Gaya ini berorientasi pada kekuasaan yang digunakan untuk 
memenangkan konflik dengan cara menekan lawan. Kepuasan lawan 
konflik bukan menjadi suatu hal yang perlu dipertimbangkan dalam 
gaya ini 
b. Kolaborasi (collaborating) 
Kolaborasi merupakan gaya manajemen konflik dimana tingkat 
keasertifan dan kerja sama tinggi. Tujuan penggunaan gaya 
manajemen konflik ini adalah untuk mencari alternatif, kesepakatan 
bersama, dan mampu memenuhi harapan kedua belah pihak yang 
terlibat konflik. Gaya manajemen konflik ini merupakan upaya 
negosiasi untuk menemukan solusi yang memuaskan pihak-pihak yang 
terlibat konflik secara penuh. Upaya tersebut membuat pihak-pihak 
yang terlibat konflik memahami permasalahan dan mempelajari 
ketidaksepakatan. Alternatif yang dihasilkan dari gaya ini dapat 





c. Kompromi (compromising) 
Kompromi merupakan gaya manajemen konflik yang 
menempati kedudukan penyelesaian tengah. Gaya manajemen konflik 
ini menempatkan keasertifan dan kerja sama dalam tingkatan sedang. 
Kedua belah pihak yang terlibat konflik saling memberi dan 
mengambil guna mencari titik tengah sehingga dapat memuaskan 
sebagian dari keinginan kedua belah pihak. Kompromi dapat 
digunakan untuk mencapai solusi sementara atas masalah yang 
kompleks.  
d. Menghindar (avoiding) 
Menghindar merupakan gaya manajemen konflik dengan 
tingkat keasertifan dan kerja sama yang rendah. Dalam gaya 
manajemen konflik ini pihak yang terlibat konflik berusaha untuk 
menghindari konflik. Penghindaran dapat berupa menjauhkan diri dari 
pokok masalah, menunda pokok masalah hingga waktu tepat dan 
menarik diri dari konflik yang merugikan dan mengancam. 
e. Akomodasi (accomodating) 
Akomodasi merupakan gaya manajemen konflik dengan 
tingkat keasertifan rendah namun tingkat kerja sama tinggi. Ketika 
individu menggunakan gaya manajemen konflik ini, individu akan 
mengabaikan kepentingan pribadi dan berupaya memuaskan 




6. Kajian teoritik 
Manajemen konflik telah banyak dibahas oleh beberapa pakar yang 
kemudian dikembangkan menjadi gaya manajemen konflik seperti saat ini. 
(Johnson & Johnson, 2012). Teori tersebut diantaranya teori Grid, teori 
Thomas dan Kilmann serta teori Rahim 
a. Teori Grid 
R.R. Blake dan J Mounton (1964) merupakan pendahulu dalam 
memperkenalkan teori manajemen konflik yang menjadi akar 
tumbuhnya teori-teori baru (Johnson, 2012). Teori yang dikemukakan 
merupakan bagian dari teori kepemimpinan yang sebelumnya telah 
diperkenalkan. Kerangka teori manajemen konflik ini disusun 
berdasarkan dua dimensi yaitu : (1) perhatian atasan terhadap bawahan 
dan (2) perhatian manajer terhadap produksi (Wirawan, 2013). 
Berdasarkan dimensi tersebut, R.R. Blake dan J Mounton 
mengembangkan lima gaya menajemen konflik diantaranya: 
1) Memaksa (Forcing)  
Gaya manajemen konflik yang digunakan oleh atasan untuk 
memaksa bahwahan agar jumlah produksi dapat meningkat. Hal ini 







2) Konfrontasi (Confrontation) 
Gaya ini digunakan pada pemimpin yang ingin meningkatkan 
hasil produksi dengan tetap memerhatikan hubungan dengan 
bawahan.  
3) Kompromi (Compromising) 
Perhatian pemimpin yang sedang (tidak tinggi maupun rendah) 
terhadap hasil produksi dan bawahan. Pemimpin berkompromi 
untuk meningkatkan hasil produksi dan memastikan kesejahteraan 
bawahan. 
4) Menarik diri (Withdrawal) 
Gaya ini menunjukan perhatian yang rendah terhadap hasil 
produksi dan kesejahteraan bawahan. Pemimpin seolah menarik 
diri dan bersikap pasif ketika menghadapi konflik seakan konflik 
tidak terjadi. 
5) Mengakomodasi (Smooting) 
Gaya ini menggambarkan perhatian atasan yang tinggi terhadap 
bawahan namun rendah terhadap hasil produksi. Pemimpin 
cenderung menyerah pada keinginan lawan demi kesejahteraan 
bawahan. 
b. Teori Thomas dan Kilman 
Kenneth W. Thomas dan Ralp H. Kilmann (1974 dalam Wirawan, 
2013:140) mengembangkan gaya manajemen konflik berdasarkan dua 
dimensi yaitu (1) kerja sama (cooperativeness) dan (2) keasertifan 
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(assertiveness). Berdasarkan kedua dimensi tersebut, Thomas dan 
Kilmann mengemukakan lima gaya manajemen konflik seperti berikut: 
1) Kompetisi (competiting) 
Gaya manajemen konflik dengan tingkat asertif yang tinggi 
sedangkan tingkat kerja sama rendah. Gaya ini menggunakan 
kekuasaan untuk menekan lawan dan memenangkan konflik. 
Dalam gaya ini bawahan tidak dibenarkan beradu argumen dengan 
atasan dan menerima keputusan dari atasan merupakan hal yang 
mutlak. 
2) Kolaborasi (collaborating) 
Gaya manajemen konflik ini menggunakan tingkat asertif dan 
kerjasama yang sama tinggi. Hal ini bertujuan untuk mencari 
alternatif bersama sehingga dapat memenuhi harapan kedua belah 
pihak yang terlibat konflik. 
3) Kompromi (compromising) 
Gaya manajemen konflik ini menempatkan tingkat asertif dan 
kerja sama sedang. Penggunaan gaya ini memberi peluang bagi 
kedua belah pihak yang terlibat konflik untuk saling memberi dan 
meminta. Hal ini mengakibatkan kedua belah pihak menemukan 
alternatif yang memberi hasil sebagian dari yang diinginkan oleh 





4) Menghindar (avoiding) 
Gaya ini memiliki tingkat keasertifan dan kerja sama yang 
rendah dimana individu berusaha menghindari konflik. 
Penghindaran tersebut dapat berupa menjauhkan diri dari pokok 
permasalahan, menunda hingga waktu penyelesaian konflik dirasa 
tepat, dan menarik diri dari konflik yang mengancam dan 
merugikan. 
5) Mengakomodasi (accomodating) 
Gaya manajemen konflik ini menempatkan tingkat keasertifan 
yang rendah dan tingkat kerja sama yang tinggi. individu yang 
menggunakan gaya ini cenderung mengabaikan kepentingan 
pribadi dan membantu pemenuhan kepentingan lawan konflik. 
c. Teori Rahim 
M.A Rahim (1983 dalam Wirawan, 2013) mengembangkan gaya 
manajemen konflik yang tidak jauh berbeda dengan Thomas dan 
Kilmann (1974). Teori ini melihat konflik kedalam dua dimensi yaitu 
memperhatikan orang lain dan memperhatikan diri sendiri. 
Berdasarkan dimensi tersebut Rahim membagi gaya manajemen 
konflik menjadi lima, yaitu : 
1) Dominasi (dominating) 
Dominasi membuat pihak yang terlibat konflik berupaya untuk 
saling mencapai tujuan pribadi tanpa memperhatikan kebutuhan 
28 
 
lawan konflik. Thomas dan Kilmann menyebut gaya ini dengan 
istilah kompetisi. 
2) Integrasi (integrating) 
Gaya manajemen konflik ini memberi peluang bagi kedua 
belah pihak untuk dapat memenuhi tujuan pribadi. Kedua belah 
pihak berupaya keras untuk dapat memenuhi tujuan masing-masing 
secara maksimal. Thomas dan Kilmann menggunakan istilah 
kolaborasi bagi strategi ini. 
3) Kompromi (compromising) 
Merupakan gaya manajemen konflik yang berada diantara 
kedua dimensi dimana kedua belah pihak berusaha memenuhi 
sebagian tujuan pribadi dan tujuan lawan. Kedua belah pihak tidak 
berupaya untuk memaksimalkan pencapaian tujuan karena 
memerhatikan tujuan lawan konfliknya. Thomas dan Kilmann 
menggunakan istilah kompromi untuk mendeskripsikan gaya ini. 
4) Menghindar (avoiding) 
Gaya manajemen konflik dimana pihak yang terlibat konflik 
menolak untuk berdiskusi dan menemukan titik temu. Kedua pihak 
tidak peduli terhadap kebutuhan pribadi maupun kebutuhan lawan.  
5) Menurut (obliging) 
Individu yang menggunakan gaya manajemen konflik ini 
memiliki kecenderungan perhatian yang tinggi terhadap lawan 
konflik. Berbeda dengan perhatian terhadap diri sendiri yang 
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begitu rendah. Thomas dan Kilmann menyebut strategi ini dengan 
istilah akomodasi. 
Dari ketiga teori diatas, peneliti menggunakan teori manajemen konflik 
yang dikemukakan oleh Thomas dan Kilmann. Alasan penggunaan teori 
Thomas dan Kilmann karena teori tersebut memiliki dimensi kerja sama dan 
asertifitas yang relevan digunakan pada subyek dalam penelitian ini yaitu 
remaja. 
 
B. Kajian tentang Kecerdasan Emosi 
1. Definisi Kecerdasan Emosi 
Istilah kecerdasan emosi pertama kali dilontarkan oleh dua ahli 
psikologi yakni Salovey dan Mayer yang kemudian dipopulerkan oleh 
Goleman pada tahun 1999 (Casmini, 2007:20). Salovey dan mayer 
menjelaskan kecerdasan emosi sebagai kemampuan untuk mengenali 
perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, 
memahami perasaan dan maknanya dan mengendalikan perasaan secara 
mendalam sehingga membantu perkembangan emosi dan intelektual (Stein 
& Book, 2002:30). Salovey dan Mayer menekankan bahwa kecerdasan 
emosi merupakan rangkaian keterampilan memahami emosi terhadap diri 
sendiri maupun orang lain sehingga individu yang memiliki kecerdasan 
emosi akan selalu terdorong untuk mencapai tujuan hidup dengan 
perencanaan yang baik.  
Pendapat lain dikemukakan oleh M. Hariwijaya (2005:7) yang 
mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai kemampuan untuk bertindak 
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bijaksana dalam menghadapi atau berhubungan dengan orang lain. 
Senanda dengan kedua pendapat diatas, Goleman (2015:43) 
mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai kemampuan untuk memotivasi 
diri sendiri, dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan 
hati, dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati, dan 
menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, 
berempati dan berdoa. Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat peneliti 
simpulkan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk memahami 
berbagai hal yang terjadi pada diri individu sendiri dan orang lain baik 
yang nampak maupun yang tersembunyi dengan menempatkan kepekaan 
emosi sebagai dasar pencapaian tujuan.  
Dari ketiga pendapat ahli terkait kecerdasan emosi, penelitian ini 
menggunakan pengertian kecerdasan emosi berdasarkan pendapat dari 
Goleman dimana kecerdasan emosi diartikan sebagai kemampuan untuk 
memotivasi diri sendiri, dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan 
dorongan hati, dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana 
hati, dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan 
berpikir, berempati dan berdoa. Alasan peneliti menggunakan pengertian 
kecerdasan emosi dari Goleman, karena teori kecerdasan emosi yang 
dikemukakan Goleman memiliki aspek-aspek yang digunakan untuk 





2. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosi 
Goleman menjelaskan lebih dalam terkait dengan kecerdasan emosi 
yang diadaptasi dari model yang dikemukakan oleh Salovey dan Mayer 
(M. Hariwijaya, 2005:9). Adaptasi Goleman terhadap kecerdasan emosi 
membagi kemampuan tersebut kedalam lima wilayah utama yaitu 
kesadaran diri, mengelola emosi, motivasi diri, empati atau mengenali 
emosi orang lain dan membina hubungan atau keterampilan sosial 
(Goleman, 2015:56-57). Adapun ke lima dimensi tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
a. Mengenali emosi diri 
Mengenali emosi diri atau kesadaran diri adalah kemampuan 
individu untuk mengenali perasaan sendiri ketika perasaan tersebut 
terjadi. Hal tersebut senada dengan pendapat Goleman (2015:61) yang 
mengartikan bahwa kesadaran diri merupakan perhatian terus menerus 
pada batin seseorang. Lebih lanjut Goleman mengungkapkan adanya 
emosi yang bergejolak dibahwah ambang sadar dapat berpengaruh 
besar terhadap bagaimana individu bereaksi meskipun individu 
tersebut tidak mengetahui bagaimana emosi bekerja. Hal ini membuat 
kesadaran emosi memiliki peran penting dalam pengambilan 
keputusan, memberi tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri 
serta kepercayaan diri yang kuat (M. Hariwijaya, 2005). Melihat begitu 
penting peran mengenali emosi diri, Goleman mengungkap bahwa 
mengenali emosi diri merupakan dasar dari kecerdasan emosi.  
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b. Mengelola emosi 
Mengelola emosi atau pengaturan diri merupakan kemampuan 
untuk menangani perasaan sehingga dapat tersampaikan dengan tepat. 
Pengelolaan emosi individu bergantung pada kesadaran diri. Tujuan 
dari mengelola emosi adalah untuk menyeimbangkan emosi bukan 
untuk menekan emosi sehingga emosi menjadi wajar. Ketika emosi 
tidak dikendalikan emosi dapat memberi dampak negatif namun jika 
terlalu ditekan dapat menjadi sumber penyakit dan depresi. Individu 
yang memiliki pengaturan diri yang baik akan mampu melaksanakan 
pelaksanaan tugas dengan baik, peka terhadap kata hati, mampu 
menunda kenikmatan sebelum tercapainya tujuan, dan pulih dari 
tekanan emosi (Hariwijaya, 2005) 
c. Motivasi diri 
Memotivasi diri merupakan alat untuk tujuan. Hal tersebut 
dikarenakan motivasi diri akan memberikan perhatian, dorongan 
menguasai diri serta berkreasi sesuai tujuan. Motivasi diri yang tinggi 
membuat individu memiliki  kedali diri yang baik dan kemampuan 
dalam menyesuaikan diri sehingga memberi individu peluang yang 
tinggi dalam mencapai kesuksesan di berbagai bidang. Individu yang 
memiliki motivasi tinggi cenderung lebih efektif dan produktif dalam 
mengerjakan apapun. Selain itu motivasi yang tinggi akan membantu 




d. Mengenali emosi orang lain 
Mengenali emosi orang lain atau empati merupakan kemampuan 
untuk mengentahui bagaimana perasaan orang lain (Goleman, 
2015:133). Lebih lanjut Goleman mengungkapkan empati akan 
membuat individu mampu memahami keinginan dan kebutuhan orang 
lain melalui isyarat meskipun tidak diungkapkan. Empati merupakan 
hal yang penting karena emosi jarang diungkapkan dengan kata-kata 
namun lebih sering diungkapkan melalui isyarat. Kepekaan terhadap 
pesan non verbal yang dimunculkan orang lain dapat menumbuhkan 
perasaaan saling mengerti, saling percaya, dan mampu menempatkan 
diri sesuai emosi orang lain. 
e. Membina hubungan 
Membina hubungan merupakan keterampilan mengelola emosi 
orang lain. Kemampuan yang baik dalam membina hubungan sosial 
akan menunjang popularitas, kepemimpinan, keberhasilan antar 
pribadi dan sukses dalam berbagai bidang dengan mengandalkan 
pergaulan yang mulus. Hatch dan Gardner (dalam Goleman, 2015:163) 
mengidentifikasi komponen kecerdasan antar pribadi diantaranya 
mengorganisir kelompok, merundingkan pemecahan, hubungan 
pribadi, dan analsisis sosial. Individu yang memiliki keterampilan 
sosial dapat menjalin hubungan dengan lancar, peka membaca reaksi 
dan perasaan orang lain, mampu memimpin dan mengorganisir, cakap 
dalam menangani permasalahan sosial. Keterampilan ini juga akan 
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membuat individu lebih disukai karena terlihat menyenangkan dan 
membuat orang lain tentram. 
3. Arti Penting Kecerdasan Emosi bagi Perkembangan Manusia  
Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, merencanakan 
keluaran seketika untuk mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara 
berangsur-angsur oleh evolusi (Goleman, 2015:7). Emosi tidak dapat 
dipisahkan dari perilaku dan segala reaksi tubuh yang ditimbulkan oleh 
manusia. Emosi membuat individu merasakan beragam perasaan atas 
segala hal yang terjadi. Perasaan tersebut bisa berupa bahagia, marah, 
senang, benci, sedih dan perasaan lain yang akan timbul sesuai dengan 
kejadian yang menimpa individu. 
Emosi merupakan hal sangat kompleks karena emosi yang dirasakan 
akan memengaruhi perasaan individu dan hubungan sosial. Wirawan 
(2013:150-151) mengungkapkan bahwa hal tersebut disebabkan karena 
emosi memiliki beberapa fungsi penting dalam diri manusia diantaranya 
(1) menyiapakan orang untuk bertindak (2) membentuk perilaku 
dikemudian hari dan (3) membantu mengatur interaksi sosial. 
Emosi bisa bersifat destruktif maupun konstruktif sangat tergantung 
pada kemampuan individu dalam mengelola dan mengungkapkan emosi 
yang disarakan. Kemampuan tersebut dewasa ini akrab disebut dengan 
kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi merupakan kemampuan individu 
dalam memahami diri dan orang lain sehingga individu mampu mencapai 
keberhasilan dalam berbagai bidang dan membentengi diri dari frustasi.  
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Peran kecerdasan emosi dalam kesuksesan yang diraih individu sangat 
besar, bahkan lebih besar dari IQ. Menurut Goleman (2015:42) setinggi-
tingginya IQ menyumbang kira-kira 20 persen kedalam faktor-faktor yang 
menentukan kesuksesan hidup dan 80 persennya adalah kekuatan lain 
yang sering disebut dengan kecerdasan emosi. Hal tersebut dikarenakan IQ 
atau Intellegence Quotient tidak mempersiapakan kemampuan dalam 
menghadapi gejolak yang ditimbulkan oleh kesulitan hidup (Goleman, 
2004:47). Lebih lanjut Goleman mengungkapkan IQ yang tinggi sekalipun 
tidak menjamin kesejahteraan dan kebahagiaan hidup. 
Sementara IQ hanya mengukur kecerdasan akademik, kecerdasan 
emosi memiliki cakupan yang lebih luas untuk mengukur kemampuan 
individu. Kecerdasan emosi menyangkut banyak aspek penting dalam 
kehidupan diantaranya; kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri agar 
disukai, kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan, 
empati, mengendalikan amarah, kesetiakawanan, keramahan, dan sikap 
hormat M. (Hariwijaya, 2006:11) 
Goleman (2004:60-61) menjelaskan kepribadian yang memiliki 
kecerdasan emosi tinggi berdasarkan jenis kelamin secara lebih rinci. 
Adapun kecerdasan emosi tinggi yang tampak pada pria dan wanita 
dipaparkan sebagai berikut : 
a. Pria 
Pria dengan kecerdasan emosi yang tinggi digambarkan sebagai 
pribadi yang mantap secara sosial, mudah bergaul dan jenaka, tidak 
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mudah takut dan gelisah, memiliki kemampuan besar untuk 
melibatkan diri dengan orang-orang dan permasalah serta memikul 
tanggung jawab. Selain itu memiliki pandangan moral, simpatik dan 
hangat dengan dalam hubungan-hubungan yang dijalin. Kehidupan 
emosi yang dimiliki kaya tetapi wajar, merasa nyaman dengan diri 
sendiri, orang lain dan lingkungan serta pergaulannya. 
b. Wanita 
Wanita yang memiliki kecerdasan emosi cenderung bersikap tegas 
dan memiliki kemampuan mengungkapkan perasaan secara langsung, 
memiliki citra diri yang positif serta mengambil makna dari kehidupan. 
Tidak jauh berbeda dengan pria, wanita yang memiliki kecerdasan 
emosi juga lebih mudah bergaul, ramah, mampu mengungkapkan 
perasaan secara wajar dan menyesuaikan diri dengan stres. Memiliki 
kemantapan dalam bergaul dan mudah menerima kehadiran orang 
baru, nyaman dengan sendiri sehingga selalu terlihat ceria, spontan, 
serta terbuka pada pengalaman sensual. Selain itu wanita dengan 
kecerdasan emosi tinggi juga jarang merasa cemas, bersalah atau 
tenggelam dalam kemurungan. 
Dari kepribadian yang nampak pada pria maupun wanita nampak 
bahwa kecerdasan emosi mencakup begitu banyak aspek penting dalam 
kehidupan. Kecerdasan emosi membuat individu memiliki penghargaan 
diri yang tinggi, keberhasilan dalam membina hubungan serta mencapai 
tujuan dengan tidak menyiksa diri dengan perasaan cemas berlebihan. 
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Semakin tinggi kecerdasan emosi, semakin terampil pula individu 
melakukan berbagai hal yang diketahui benar (Patton, 1997). 
4. Faktor yang Memengaruhi Kecerdasan Emosi 
Menurut Goleman (dalam Casmini,2007:23) secara garis besar ada dua 
faktor yang memengaruhi kecerdasan emosi. Faktor tersebut dibagi 
menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Adapun penjelasan mengenai 
faktor-faktor tersebut yaitu:  
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
individu. Hal-hal yang memengaruhi kecerdasan emosi diantaranya 
keadaan amigdala, neokorteks, sistem limbik dan lobus prefrontal. 
Adapun penjelasan faktor-faktor internal adalah sebagai berikut: 
1) Amigdala 
Amigdala merupakan spesialis masalah emosional (Goleman, 
2004:9). Amigdala membuat individu mampu menangkap makna 
emosional suatu peristiwa dan memahami perasaan. Amigdala 
berfungsi sebagai gudang ingatan emosional yang menyimpan 
makna pribadi. 
2) Neokorteks 
Neokorteks merupakan tempat pikiran dimana pusat-pusat yang 
mengumpulkan dan memahami segala hal yang telah diterima 
indra terkumpul (Goleman, 2004). Lebih lanjut Goleman 
mengungkapkan bahwa neokorteks membuat individu memiliki 
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pemahaman terhadap ide, seni, simbol dan khayalan. Selain itu 
neokorteks juga memberikan kemampuan pada manusia dalam 
menyusun strategi, perencanaan jangka panjang dan kemampuan 
mental lain (Goleman, 2004:15) 
3) Sistem limbik 
Sistem limbik merupakan lapisan yang mengelilingi otak. 
Sistem limbik merupakan bagian yang menambahkan emosi pada 
otak. Sistem limbik memberikan penguatan pada nuansa 
emosional.  
4) Lobus prefrontal 
Lobus prefrontal merupakan tempat perencanaan, 
pengorganisasian, termasuk sasaran emosional (Goleman, 2004) 
Lobus prefrontal berperan sebagai pengendalian emosi sehingga 
emosi menjadi efisien. Lobus prefrontal kanan merupakan tempat 
perasaan negatif, takut dan marah sementara lobus prefrontal 
bagian kiri menghambat emosi-emosi kasar tersebut. Lobus 
prefrontal kiri merupakan bagian syaraf yang melemahkan bahkan 
mematikan semua gejolak emosi negatif kecuali emosi yang paling 
kuat (Goleman, 2004:35) 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
individu dan memengaruhi individu baik bersifat perorangan maupun 
kelompok. Individu satu dengan individu lain saling memengaruhi 
39 
 
baik bersifat langsung maupun tidak langsung. Faktor eksternal 
tersebut diantaranya adalah keluarga, teman sebaya dan media masa 
baik elektronik maupun non elektronik.  
 
C. Siswa MAN Sebagai Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Pengertian remaja menurut Agoes Dariyo (2004:13-14) merupakan 
masa transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa 
yang ditandai dengan adanya perubahan aspek fisik, psikis dan 
psikososial. Pengertian lain diungkapkan oleh Syamsu Yusuf (2006:184) 
bahwa fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang 
sangat penting yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik (seksual) 
sehingga mampu bereproduksi. 
Sejalan dengan dua pendapat yang dikemukakan ahli sebelumnya, 
Santrock (2007:20) mendefinikan remaja sebagai periode transisi antara 
masa kanak-kanak dengan masa dewasa, yang melibatkan perubahan-
perubahan biologis, kognitif dan sosio-emosional. Lebih lanjut Santrock 
mengungkapkan rentan usia remaja dimulai sejak usia 10 hingga 13 tahun 
dan berakhir pada usia 18 hingga 22 tahun. Masa remaja kemudian 
dibedakan menjadi 2 periode yaitu masa remaja awal dan masa remaja 
akhir. Masa remaja awal (early adolensence) berlangsung ketika remaja 
berada dimasa sekolah menengah pertama atau sekolah menengah akhir 
dan masa remaja akhir (late adolensence) terjadi pada pertengahan 
dasawarsa yang kedua dari kehidupan.  
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Dari paparan tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa remaja 
merupakan masa perkembangan dimana individu mengalami transisi dari 
masa anak-anak menuju dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan-
perubahan yang pesat dari segi biologis, kognitif dan sosio-emosional pada 
rentang usia 10 hingga 22 tahun.  
2. Karakteristik Remaja 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa. Seperti masa perkembangan yang lain, masa remaja 
juga memiliki ciri-ciri yang membedakan masa remaja dengan masa 
perkembangan lain. Hurlock (1980:207-209) mengemukakan ciri-ciri yang 
terdapat dalam masa remaja diantaranya sebagai berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting 
Masa remaja dikatakan periode yang penting karena banyak hal 
yang terjadi pada masa remaja akan sangat berpengaruh baik dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang. Adanya hal tersebut 
dikarenakan dampak dari perubahan fisik, psikologis dan mental 
remaja. Berbagai macam perubahan tersebut menimbulkan perlunya 
penyesuaian mental, pembentukan sikap, nilai dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju dewasa. Pada masa ini remaja bukan lagi seorang anak namun 
bukan pula sosok orang dewasa. Hal ini menguntungkan bagi remaja 
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karena pada masa ini remaja diberi kesempatan untuk mencoba gaya 
hidup yang berbeda, menentukan perilaku, nilai dan sifat yang sesuai. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Masa remaja merupakan masa dimana individu mengalami 
beberapa perubahan dalam diri yang begitu pesat. Setidaknya terdapat 
lima perubahan terjadi pada diri remaja yaitu perubahan emosi yang 
meninggi, perubahan fisik dan minat, perubahan peran yang 
diharapkan oleh kelompok sosial, perubahan nilai dan tingginya 
keingingan untuk bebas.  
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Masalah pada masa remaja lebih sulit diatasi dari pada masa-masa 
sebelumnya. Terdapat dua alasan yang membuat masalah pada masa 
remaja sulit diatasi yaitu karena remaja tidak memiliki pengalaman 
dalam mengatasi masalah namun remaja menolak mampu mengatasi 
permasalahan sendiri dengan menolak bantuan orang yang lebih tua.  
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada masa ini remaja mulai merindukan identitas diri yang baru. 
Hal ini dikarenakan remaja tidak lagi puas ketika dipandang sama 
dengan teman-teman dalam segala hal. Untuk memunculkan identitas 
baru, remaja tidak jarang menggunakan simbol dalam bentuk barang-





f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
Masyarakat dalam berbagai budaya memiliki stereotip yang relatif 
negatif terhadap remaja. Stereotip negatif tersebut pada akhirnya 
diyakini remaja sehingga menyulitkan remaja melewati masa 
peralihan. Hal ini menimbulkan terjadinya pertentangan antara remaja 
dan orang tua serta membatasi hubungan remaja dengan orang dewasa. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja cenderung memandang kehidupan baik melihat diri sendiri 
maupun orang lain sebagaimana yang diinginkan diri sendiri bukan 
sesuai kenyataan terlebih ketika memandang cita-cita. Cita-cita 
tersebut dipandang tidak realistis baik oleh diri remaja, keluarga dan 
teman-teman. Emosi remaja akan meninggi dan menjadi marah ketika 
kecewa atas ketidakberhasilan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan 
sendiri. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. 
Menjelang masa dewasa, remaja mulai dihinggapi perasaan gelisah 
karena harus meninggalkan usia belasan tahun yang dianggap sebagai 
masa kebebasan dan harus digantikan dengan peran sebagai orang 
dewasa. Ketika remaja berada diambang dewasa remaja mulai 
memusatkan diri pada perilaku orang dewasa. Perilaku tersebut 
diantaranya merokok, minum-minuman keras, cara berpakian dan 




3. Tugas Perkembangan Remaja 
Setiap masa perkembangan selalu memiliki tugas perkembangan yang 
khas dan berbeda. Tugas perkembangan didefinisikan sebagai tugas-tugas 
dan kewajiban yang harus dilalui oleh setiap individu sesuai dengan tahap 
perkembangan individu itu sendiri (Agoes Dariyo, 2004:77). Havighurts 
(Hendriati, 2006:62-68) mengungkapkan daftar tugas perkembangan 
dimasa remaja diantaranya adalah :  
a. Mencapai relasi baru dan lebih matang bergaul dengan teman seusia 
dari kedua jenis kelamin 
b. Mencapai maskulinitas dan femininitas dari peran sosial 
c. Menerima perubahan fisik dan menggunakannya secara efektif 
d. Mencapai ketidaktergantungan emosional dari orang tua dan orang 
dewasa lainnya 
e. Menyiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga 
f. Menyiapkan diri untuk karir ekonomi 
g. Menemukan set dari nilai-nilai dan sistem etika sebagai petunjuk 
dalam berperilaku mengembangkan ideologi dan 
h. Mencapai dan diharapkan untuk memiliki tingkah laku sosial secara 
bertanggung jawab. 
Dari tugas perkembangan yang dikemukakan oleh Havighurts dapat 
peneliti simpulkan bahwa tugas perkembangan remaja cenderung pada 
permasalahan pribadi, sosial dan karir. Masalah pribadi berkaitan dengan 
penerimaan diri yang bersifat fisik, maupun perubahan-perubahan yang terjadi 
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begitu pesat pada masa remaja serta kemandirian secara emosional. Pada 
aspek sosial berkaitan dengan penyesuaian diri, kematangan hubungan 
interpersonal, dan pemaknaan nilai-nilai serta norma ditempat remaja tinggal. 
Sedangkan pada aspek karir berkaitan dengan perencanaan karir dimasa 
depan.  
D. Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti. Penelitian tersebut dapat digunakan untuk 
membantu peneliti memahami variabel dalam penelitian ini. Beberapa 
penelitian terdahulu yang digunakan peneliti diantaranya : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Wahyu Indrayani dan Supriadi 
(2013) dengan judul “Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dan Self 
Efficacy dalam Pemecahan Masalah Penyesuaian Diri Remaja Awal”. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kecerdasan emosi dan self efficaci 
dengan pemecahan masalah penyesuaian diri remaja awal memiliki 
hubungan positif yang kuat. Artinya terdapat pengaruh antara kecerdasan 
emosi dan self efficacy terhadap penyesuaian diri pada siswa kelas satu 
SMA Negeri Denpasar. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis 
korelasi kecerdasan emosi dan self efficacy dengan penyesuaian diri 
masing-masing sebesar 0,632 dan 0,715 dengan p=0,000. Sumbangan 
efektif kecerdasan emosi dan self efficacy terhadap penyesuaian diri 
sebesar 59,70%. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ni Made 
Wahyu Indrayani dan Supriadi dengan peneliti yaitu menggunakan 
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kecerdasan emosi sebagai variabel bebas. Perbedaan penelitian Ni Made 
Wahyu Indrayani dan Supriadi terdapat pada variabel bebas self efficacy 
dan kecerdasan emsoi yang dihubungkan dengan penyesuaian diri. 
Sedangkan yang diteliti oleh peneliti adalah hubungan kecerdasan emosi 
dengan manajemen konflik. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Made 
Wahyu Indrayani dan Supriadi mendukung peneliti untuk memahami 
hubungan kecerdasan emosi terhadap remaja. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nuri Aprilia dan Herdiana Indrijati (2014) 
dengan judul “Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan Perilaku 
Tawuran pada Remaja Laki-Laki yang Pernah Terlibat Tawuran di SMK 
„B‟ Jakarta”. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai p = .000. dengan 
besar koefisiensi korelasi (r) antara dua veriabel adalah -0,702, tanda (-) 
berarti hasil uji korelasi adalah negatif dan korelasi kedua variabel cukup 
tinggi. Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa jika 
kecerdasan emosi tinggi maka perilaku tawuran remaja laki-laki yang 
pernah terlibat tawuran cenderung rendah, begitu pula sebaliknya. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nuri Aprilia dan Herdianna 
Indrijati (2014) terletak pada variabel bebas yaitu kecerdasan emosi dan 
metode penelitian yang digunakan yaitu korelasi. Perbedaan antara 
penelitian Nuri Aprilia dan Herdiana Indrijati terletak pada variabel terikat 
yaitu perilaku tawuran, sedangkan yang diteliti peneliti yaitu manajemen 
menghadapi konflik interpersonal. Penelitian Nuri Aprilia dan Herdiana 
Indrijati mendukung penelitian yang akan dilakukan dengan variabel 
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kecerdasan emosi terhadap konflik dan memahami proses analisis data 
dengan mengunakan korelasi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Sari Nastiti dan Fitri Andriani (2014) 
dengan judul “Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Gaya 
Manajemen Konflik pada Wanita Dewasa Awal yang Telah Menikah”. 
Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan positif antara 
kecerdasan emosional dengan gaya kolaborasi dan gaya kompromi dan 
hubungan yang negatif antara kecerdasan emosional dengan gaya 
manajemen konflik kompetisi dan gaya menghindar, sedangkan antara 
kecerdasan emosional dengan gaya manajemen konflik akomodasi tidak 
ada hubungan yang signifikan. Hal tersebut ditunjukkan dengan taraf 
signifikansi antara kecerdasan emosional dengan gaya kompetisi 0.027, 
kolaborasi 0.000, kompromi 0.000, menghindar 0.000, dan akomodasi 
0.815. Besar koefisien korelasi (r) antara kecerdasan emosional dengan 
gaya kompetisi -0.181, kolaborasi 0.563, kompromi 0.417, menghindar -
0.404, dan akomodasi -0.019. Persamaan penelitian yang dilakukan Devi 
Sari Nastiti dan Fitri Andriani dengan peneliti adalah meneliti hubungan 
antara kecerdasan emosi dengan manajemen konflik. Perbedaan terletak 
pada subyek dimana subyek pada penelitian tersebut adalah wanita dewasa 
awal yang telah menikah sedangkan pada penelitian yang dilakukan 
peneliti subyek penelitian adalah siswa kelas XII MAN Yogyakarta II. 
Penelitian Sekar Pratiwi Utami mendukung peneliti untuk memahami 
hubungan kecerdasan emosi dengan manajemen konflik. 
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E. Kerangka Berfikir  
Dalam kehidupan sehari-hari, konflik merupakan suatu fenomena yang 
tidak bisa dihindari. Semasa hidup, setiap individu pernah mengalami konflik 
baik konflik dalam diri maupun konflik dengan orang lain. Ketika mengalami 
konflik, individu akan melakukan tindakan untuk menghadapi konflik 
tersebut. Proses yang dilakukan individu untuk menyusun strategi konflik dan 
menerapkannya guna mengendalikan konflik agar menghasilkan keluaran 
yang diingkan disebut dengan manajemen konflik (Wirawan, 2013: 129). 
Manajemen konflik merupakan suatu faktor yang sangat menentukan 
apakah konflik akan bersifat merusak ataupu membangun. Ketika individu 
memiliki keterampilan yang baik dalam memanajemeni konflik akan 
menghasilkan keluaran konflik yang positif. Begitupula sebaliknya, ketika 
individu tidak mampu menggunakan gaya manajemen konflik yang baik, 
maka konflik akan menghasilkan keluaran negatif. Dampak negatif yang akan 
timbul diantaranya adalah timbulnya perasaan negatif, seperti stres, frustasi, 
menurunkan produktifitas serta merusak hubungan dalam kelompok.  
Masa remaja merupakan masa dimana individu dituntut untuk dapat 
menyesuaikan diri, matang dalam hubungan interpersonal serta mampu 
memaknai norma yang ada. Meski demikian, masa remaja menjadi masa yang 
membuat individu lebih rentan mengalami konflik dibandingkan dengan 
masa-masa sebelumnya. Hal tersebut dikarenakan keadaan emosi remaja yang 
meledak-ledak dan mengalami perubahan dengan begitu cepat. Hall (dalam 
Santrock, 2007) mengungkapkan bahwa pikiran, perasaan dan tindakan remaja 
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selalu berubah-ubah dengan begitu cepat sehingga membuat remaja menjadi 
sosok yang begitu labil 
Setiap konflik akan dikelola dengan cara yang berbeda-beda. Thomas 
dan Kilmann (dalam Wirawan, 2013:140-142) mengungkapkan lima gaya 
manajemen konflik dengan dimensi keasertifan dan kerjasama. Lima gaya 
manajemen konflik tersebut diantaranya kompetisi, kolaborasi, kompromi, 
menghindar dan akomodasi. Gaya kompetisi menggambarkan individu yang 
mementingkan kepuasan pribadi sedangkan perhatian terhadap kepuasan 
orang lain rendah. Gaya kolaborasi menggambarkan individu yang memiliki 
perhatian yang tinggi pada kepuasan pribadi maupun kepuasan lawan. Gaya 
kompromi menggambarkan individu yang memiliki perhatian sedang pada 
kepuasaan pribadi maupun lawan. Gaya menghindar menggambarkan individu 
yang memiliki perhatian yang rendah pada kepuasan pribadi maupun lawan. 
Gaya akomodasi meggambarkan individu yang memiliki perhatian rendah 
terhadap kepuasan pribadi namun tinggi pada kepuasan lawan.  
Setiap remaja memiliki kecenderungan yang berbeda dalam memilih 
gaya manajemen konflik yang akan digunakan. Perbedaan pemilihan gaya 
manajemen konflik dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya kecerdasan 
emosi (Wirawan, 2010: 135-138). Kecerdasan emosi diartikan sebagai 
kemampuan mengendalikan emosi diri dan membina hubungan interpersonal 
untuk mencapai kesuksesan dalam mencapai tujuan dan menjalin hubungan 
dengan orang lain. Remaja dengan kecerdasan emosi yang tinggi akan mampu 
memilih pilihan-pilihan dalam hidup yang diketahuinya benar. Sebaliknya, 
49 
 
ketika remaja memiliki kecerdasan emosi rendah, remaja akan mengalami 
kesulitan dalam membuat pilihan yang tepat baik bagi diri sendiri maupun 
orang lain.  
Kecerdasan emosi memberi pengaruh yang besar terhadap aspek-aspek 
penting pada diri remaja, termasuk pada keterampilan dalam memilih gaya 
manajemen konflik. Remaja dengan kecerdasan emosi yang tinggi akan 
memilih gaya manajemen konflik yang menempatkan perhatian yang tinggi 
pada kepuasan diri (keasertifan) dan kepentingan orang lain (kerja sama). 
Remaja dengan kecerdasan emosi tinggi akan memilih gaya manajemen 
konflik yang tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain diantaranya 
kolaborasi dan kompromi. Remaja dengan kecerdasan emosi yang rendah 
mengalami kesulitan dalam memilih gaya manajemen konflik yang 
menguntungkan kedua pihak, sehingga gaya manajemen konflik yang 
digunakan cenderung  kompetisi, menghindar maupun akomodasi. Hal 
tersebut dikuatkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Devi Sari 
Nastiti dan Fitri Andriani (2014) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kecerdasan emosi maka gaya manajemen konflik yang digunakan cenderung 
kolaborasi maupun kompromi sedangkan kecerdasan emosi yang rendah 
memiliki kecenderungan menggunakan gaya manajemen konflik kompetisi 
maupun menghindar.  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang dikemukakan di atas, 
maka dapat dilihat hubungan antara variabel bebas yaitu kecerdasan emosi 
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dengan variabel terikat yaitu manajemen konflik. Hubungan tersebut dapat 










Gambar 2. Paradigma Penelitian 
 
F. Hipotesis  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Ada hubungan antara 
kecerdasan emosi dengan manajemen konflik pada siswa kelas XII Madrasah 
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A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan uji korelasi atau uji hubungan. 
Penelitian korelasi merupakan penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki 
sejauh mana variasi pada pada satu variabel berkaitan dengan variasi pada satu 
atau lebih variabel lain, berdasarkan koefisien korelasi (Saifuddin Azwar, 
2005:9). Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji hubungan antara dua 
variabel diantaranya variabel bebas yaitu kecerdasan emosi dan variabel 
tergantung yaitu manajemen konflik. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Yogyakarta II yang beralamat di 
Jl. K.H Ahmad Dahlan No. 130, Yogyakarta.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian di MAN Yogyakarta II ini dilaksanakan pada tanggal 3 
Februari sampai tanggal 03 Maret 2016.  
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi diartikan sebagai kelompok subyek yang hendak dikenai 
generalisasi hasil penelitian (Saifuddin Azwar, 2005:77). Populasi dalam 
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII MAN Yogyakarta II. Jumlah 
populasi subyek dalam penelitian ini sebanyak 194 yang terdiri dari 84 
siswa laki-laki dan 110 siswa perempuan yang berada dalam masa 
perkembangan remaja dengan rentang usia 17 hingga 19 tahun.  
2. Sampel Penelitian. 
Sampel adalah sebagian dari populasi. (Saifuddin Azwar, 2005:79). 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah Purposive 
Sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2014:85). Berdasarkan pengambilan sampel sebanyak 123  
siswa, didapat 82 sampel penelitian yang memenuhi kriteria yang 
tergolong pada salah satu gaya dari lima gaya manajemen konflik yang 
dikemukakan oleh Thomas dan Kilmann.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah kegiatan penelitian yang bertujuan 
untuk mengungkap fakta mengenai variabel yang diteliti secara efisien dan 
akurat (Saifuddin Azwar, 2005:91). Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah skala dengan empat pilihan jawaban. Skala digunakan untuk 
mengungkap sikap yang hendak diukur dengan menggunakan daftar 
pernyataan mengenai suatu variabel yang harus dijawab oleh individu 
(Saifuddin Azwar, 1998:95)  
Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala kecerdasan emosi 
dan skala manajemen konflik. Pilihan jawaban yang disediakan peneliti antara 
lain Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai 
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(STS). Empat pilihan jawaban tersebut bertujuan untuk mempermudah 
responden dalam memilih jawaban sesuai dengan kenyataan yang dialami. 
Pernyataan-pernyataan yang disusun terdiri atas dua komponen item yaitu 
favorable (pernyataan mendukung) dan unfavorable (pernyataan tidak 
mendukung). Pada pernyataan favorable jawaban sangat sesuai (SS) memiliki 
skor 4, sesuai (S) memiliki skor 3, tidak sesuai (TS) memiliki skor 2 dan 
sangat tidak sesuai (STS) memiliki skor 1. Pada pernyataan unfavorable 
jawaban sangat sesuai (SS) memiliki skor 1, sesuai (S) memiliki skor 2, tidak 
sesuai (TS) memiliki skor 3 dan sangat tidak sesuai (STS) memiliki skor 4. 
 
E. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu : 
1. Variabel bebas (X) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosi 
2. Variabel terikat (Y) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah manajemen konflik. 
 
F. Definisi Operasional 
Secara teoritik, definisi kecerdasan emosi mengacu pada teori yang 
dikemukakan oleh Daniel Goleman (2004) sedangkan manajemen konflik 
mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Thomas dan Kilmann (1974). 
Berdasarkan teori tersebut, dirumuskan definisi operasional yang berguna 




1. Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosi adalah kemampuan individu untuk mengelola diri 
sendiri dan berhubungan dengan orang lain yang diukur dengan 
memberikan skala berdasarkan aspek kesadaran diri, pengelolaan emosi, 
motivasi diri, empati, dan kemampuan membina hubungan pada subyek. 
Semakin tinggi skor yang dihasilkan pada alat ukur menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosi yang dimiliki individu juga tinggi. Sebaliknya, semakin 
rendah skor yang diperoleh dari alat ukur menunjukkan bahwa individu 
tersebut memiliki kecerdasan emosi yang rendah. 
2. Manajemen Konflik 
Manajemen konflik adalah suatu langkah yang dipilih individu dalam 
mengelola konflik untuk menekan dampak negatif. Manajemen konflik 
yang digunakan oleh subyek akan diukur berdasarkan dimensi asertifitas 
dan kerja sama. Skor tinggi, rendah maupun sedang pada asertifitas dan 
kerja sama menunjukkan gaya manajemen konflik yang digunakan oleh 
subyek. Gaya manajemen konflik dibagi menjadi gaya kompetisi, 
kolaborasi, kompromi, menghindar dan mengakomodasi.  
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena 
ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2013:148). Hal tersebut senada 
dengan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2006:160) yang 
mengartikan instrumen penelitian sebagai alat atau fasilitas yang digunakan 
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oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 
lebih mudah diolah. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua skala 
yaitu skala kecerdasan emosi dan skala manajemen konflik. 
1. Skala Kecerdasan Emosi 
Skala ini digunakan untuk mengungkap kecerdasan emosi pada 
subyek. Kecerdasan emosi diukur menggunakan skala yang disusun 
berdasarkan teori yang dikemukakan Goleman (2004) yaitu kesadaran diri, 
mengelola emosi, motivasi diri, empati dan membina hubungan. Adapun 
kisi-kisi untuk mengukur skala kecerdasan emosi adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. Kisi-Kisi Skala Kecerdasan Emosi Sebelum Uji Coba 
No Aspek  Indikator Nomor item ∑  





a. Keyakinan dalam mengambil 
keputusan 
1,4 2,3 4 
b. Mengetahui perasaan dalam diri 5 6 2 
c. Realistis  7,8 9,10 4 















c.  Menenangkan pikiran 26,27 25,28 4 
d. Penyelesaian konflik secara positif 29 30 2 
3 Motivasi 
diri 

















4 Empati  a. Menolong orang lain 51,53 52,54 4 
b. Memahami perasaan orang lain 56,57 55,58 4 





a. Keterampilan dalam berkomunikasi 65,66 63,64 4 
b. Mengelola emosi orang lain 68,69
, 70 
67 4 
c. Bekerja sama dalam tim  72,73 71,74 4 




2. Skala Manajemen Konflik 
Skala ini digunakan untuk mengungkap manajemen konflik yang 
digunakan oleh siswa. Gaya manajemen konflik diukur menggunakan 
skala yang disusun berdasarkan teori manajemen konflik yang 
dikemukakan oleh Thomas dan Kilmann (1974). Dimensi manajemen 
konflik yaitu keasertifan dan kerja sama. Adapun kisi-kisi untuk mengukur 
skala manajemen konflik adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Manajemen Konflik Sebelum Uji Coba 
No Aspek  Indikator Nomor item Jumlah 
butir (+) (-) 
1 Kerja sama a. Menjaga hubungan baik. 1,2,6,7 3,4,5,8,
9 
9 
b. Mengorbankan kesenangan 




























c. Mencari jalan yang 
menguntungkan diri sendiri 
37,40 38,39 4 
 Jumlah  21 19 40 
 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah aspek kecermatan pengukuran. Suatu alat ukur yang 
valid, tidak hanya mampu mengungkap data dengan tepat akan tetapi juga 
harus memberikan gambaran yang cermat mengenai data tersebut 
(Saifuddin Azwar, 2007:6). Untuk mengetahui sejauhmana relevansi 
antara butir indikator dengan tujuan pengetesan, maka tes diuji 
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menggunakan uji validitas isi dengan kesepakatan ahli yang kompeten 
(expert judgement) (Saifuddin Azwar, 2013:132). Expert judgement dalam 
uji validitas bertugas untuk menelaah apakah terdapat kesesuaian antara 
butir pernyataan, indikator dan aspek dari setiap variabel serta memberi 
masukan terkait kesesuaian bahasa apakah bahasa yang digunakan sudah 
tepat dan mudah dipahami sehingga tidak memunculkan penafsiran ganda 
atau masih perlu diperbaiki.  
Pada skala kecerdasan emosi yang terdiri dari 75 butir pernyataan 
terdapat 5 pernyataan yang perlu diperbaiki dalam tata bahasa dan 1 butir 
pernyataan yang perlu dibuang karena tidak sesuai dengan aspek maupun 
indikator pada variabel. Pada skala manajemen konflik yang terdiri dari 40 
butir pernyataan, tidak terdapat perbaikan. Dengan demikian kedua skala 
tersebut telah dianggap baik dan siap untuk uji coba di lapangan. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen mengacu pada kemampuan instrumen dalam 
menghasilkan skor yang cermat dengan eror pengukuran kecil (Saifuddin 
Azwar, 2013:111). Pengujian reliabilitas dalam penelitian menggunakan 
formula Alpha Cronbach dari program SPSS for Windows 21.0 Version. 
Wells dan Wollack (dalam Saifuddin Azwar, 2015:98) mengungkapkan 
bahwa tes dengan pertaruhan tinggi harus memiliki koefisien konsistensi α 
≥ 0,90. Tes yang tidak memiliki pertaruhan tinggi menunjukan konsistensi 
internal α ≥ 0,80 sedangkan untuk tes yang ditujukan pada siswa dikelas 
nilai koefisien reliabilitas α ≥ 0,70 sudah dapat diterima.  
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I. Hasil Uji Coba Alat Ukur 
Uji coba skala kecerdasan emosi dan manajemen konflik dilaksanakan 
pada tanggal 3 Februari 2016 terhadap 55 siswa kelas XII MAN Yogyakarta 
II. Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach pada program 
SPSS for Windows 21.0 Version diperoleh nilai koefisien reliabilitas pada 
skala kecerdasan emosi sebesar (α = 0,889) dengan rentang skor korelasi butir 
total mulai dari -0,212 hingga 0,632. Pada skala manajemen konflik diperoleh 
nilai koefisien reliabilitas sebesar (α = 0,793) dengan rentang skor korelasi 
butir total mulai dari -0,254 hingga 0,577 . 
Hasil uji coba pada skala kecerdasan emosi dan manajemen konflik 
selanjutnya digunakan untuk menentukan gugur tidaknya suatu butir 
pernyataan. Butir pernyataan digugurkan berdasarkan nilai corrected item 
total correlation dan cronbach’s alpha if item deleted pada item total statistics 
yang diperoleh dari pengujian reliabilitas. Norma yang digunakan adalah jika 
nilai koefisien pada corrected item total correlation bernilai negatif maupun 
rendah serta koefisien cronbach’s alpha if item deleted menunjukkan nilai 
yang lebih tinggi dari cronbach’s alpha maka butir pernyataan tersebut gugur. 
Butir dipertahankan jika nilai yang dihasilkan item tersebut tetap maupun 
menjadikan nilai reliabilitas lebih tinggi. Pada skala kecerdasan emosi dari 74 
butir pernyataan menghasilkan 68 butir valid dan 6 butir gugur. Pada skala 
manajemen konflik dari 40 butir pernyataan menghasilkan 33 butir valid dan 7 




Tabel 4. Kisi-Kisi Kecerdasan Emosi Setelah Uji Coba 
No Aspek  Indikator Nomor item Jumlah 





a. Keyakinan dalam mengambil 
keputusan 
1,4 2,3 4 
b. Mengetahui perasaan dalam diri 5 6 2 
c. Realistis  7,8 9,10 4 















c. Menenangkan pikiran 26,27 25,28 4 
d. Penyelesaian konflik dengan hal 
positif 
- 30 1 















4 Empati a. Menolong orang lain 51,53 54 3 
b. Memahami perasaan orang lain 56,57 58 3 





a. Keterampilan dalam 
berkomunikasi 
65,66 63,64 4 
b. Mengelola emosi orang lain 68,69,7
0 
67 4 
c. Bekerja sama dalam tim  72,73 71,74 4 
Jumlah 35 33 68 
Tabel 5. Kisi-Kisi Manajemen Konflik Setelah Uji Coba 
No Aspek  Indikator Nomor item Jumlah 
butir (+) (-) 
1 Kerja sama a. Menjaga hubungan baik. 1,2,6,7 3,4,5,8,
9 
9 
b. Mengorbankan kesenangan diri 
demi orang lain. 
11,15 10. 13 4 




18, 19 5 
d. Tidak melakukan perilaku agresi 21,23,2
5 
24, 26 5 
2 Keasertifan  a. Fokus pada tujuan pribadi  27,28 29, 30, 
32 
5 
b. Mengorbankan pertemanan demi 
tujuan 
33,34 - 2 
c. Mencari jalan yang 
menguntungkan diri sendiri 
37,40 38 3 
Jumlah  18 15 33 
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J. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik 
(Sugiyono, 2014:147). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  
1. Uji Eta 
Uji Eta digunakan untuk menentukan hubungan antara variabel 
kecerdasan emosi dengan bentuk data interval dan manajemen konflik 
dengan bentuk data nominal. Perhitungan dalam penenlitian ini 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi, Waktu dan Subyek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 03 Februari hingga 03 Maret 
2016 di MAN Yogyakarta II yang beralamat di Jl. KH Ahmad Dahlan No. 
130, Yogyakarta. MAN Yogyakarta II memiliki visi “Taqwa, Islami, 
Unggul dalam Prestasi dan Berwawasan Lingkungan”. Sekolah ini terdiri 
dari tiga tingkatan kelas yaitu kelas X, XI, dan XII yang masing-masing 
tingkatan dibagi menjadi delapan kelas yaitu tiga kelas IPA, tiga kelas IPS, 
satu kelas Bahasa dan satu kelas Agama. Penelitian ini dilakukan pada 
kelas XII dengan mengambil sampel sejumlah 82 siswa yang memenuhi 
kriteria penelitian dari jumlah siswa keseluruhan sebanyak 194 siswa. 
2. Deskripsi Hasil Data Penelitian 
Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan hasil analisis dari 
skala kecerdasan emosi dan manajemen konflik. Skala ini digunakan untuk 
mengetahui tingkat kecerdasan emosi serta gaya manajemen konflik yang 
digunakan siswa MAN Yogyakarta II. Pada skala kecerdasan emosi, 
peneliti mengkategorikan subyek kedalam lima tingkatan yaitu sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Sedangkan pada 





a. Deskripsi Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosi pada subyek di ukur dengan menggunakan skala 
kecerdasan emosi yang dilengkapi empat pilihan jawaban pada setiap 
butir pernyataan. Skala ini terdiri dari 68 butir pernyataan dengan skor 
jawaban tertinggi adalah 4 dan skor terendah adalah 1. Adapun 
deskripsi penilaian adalah sebagai berikut :  
Tabel 6. Deskripsi Penilaian Data Kecerdasan Emosi 
Variabel Jumlah Item Statistik  Nilai  
Kecerdasan 
Emosi 
68 Skor maksimum 272 
Skor minimum  68 
Rerata teoritik 170 
Standar deviasi 34 
 
Berdasarkan Tabel 6. diketahui bahwa skor tertinggi pada skala 
kecerdasan emosi sebesar 272 dan skor terendah adalah 68. Skor rata-
rata teoritik pada skala kecerdasan emosi sebesar 170 dengan standar 
deviasi 34 sehingga diperoleh batasan skor untuk kategori kecerdasan 
emosi sangat tinggi berada pada kisaran 222-272, kategori kecerdasan 
emosi tinggi berada pada kisaran 188-121. Kecerdasan emosi dengan 
kategori sedang berada dalam rentang skor antara 154-187, untuk 
kecerdasan emosi kategori rendah berada dalam rentang skor antara 
120-153 sedangkan kategori kecerdasan emosi sangat rendah memiliki 
rentang skor antara 68-119. 
Hasil keseluruhan dari data yang diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan emosi pada subyek berada pada kategori tinggi. 
63 
 
Distribusi frekuensi berdasarkan kategorisasi dan sebarannya dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 7. Distribusi Sebaran Frekuensi Kecerdasan Emosi 
No Kriteria Kategorisasi Frekuensi Persentase 
1 68-119 Sangat rendah 0 0 % 
2 120-153 Rendah 0 0 % 
3 154-187 Sedang 22 26.8 % 
4 188-221 Tinggi 52 63.4 % 
5 222-272 Sangat tinggi 8 9.8 % 
Total 82 100 % 
 
 
  Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Kategori Kecerdasan Emosi 
Berdasarkan Tabel 7. dan sebaran pada Gambar 3, dari 82 siswa 
terdapat 8 siswa atau 9,8 % siswa memiliki kecerdasan emosi dalam 
kategori sangat tinggi. Sebanyak 52 siswa atau 63,4 % memiliki 
kecerdasan emosi yang berada dalam kategori tinggi dan 22 siswa atau 
26,8 % memiliki kecerdasan emosi sedang. 
Melalui perhitungan rata-rata per aspek yang dihitung berdasarkan 
rata-rata jawaban sampel penelitian, diperoleh nilai rata-rata sebesar 
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rata tertinggi berada pada aspek pengaturan diri dengan perolehan 
angka rata-rata 3,04 yang ada pada kategori tinggi. Rata-rata yang 
tinggi pada aspek pengaturan diri menunjukkan bahwa siswa telah 
mampu mengendalikan emosi-emosi yang tidak menguntungkan dan 
bersifat merusak bagi diri sendiri dan mampu menerima norma serta 
berperilaku sesuai dengan yang diharapkan oleh lingkungan.  
Rata rata yang tinggi terdapat pada aspek empati dengan perolehan 
angka rata-rata 3.03 yang ada pada kategori tinggi. Angka rata-rata 
yang tinggi pada aspek ini menunjukkan bahwa siswa telah mampu 
memahami orang lain baik yang ditunjukkan dari bahasa verbal 
maupun non verbal. Kemampuan ini membuat siswa dapat dengan 
mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan serta memiliki kepekaan 
terhadap keadaan orang lain.    
Rata-rata yang tinggi juga terdapat dalam aspek kesadaran diri 
dengan angka rata-rata 3,02 yang ada dalam kategori tinggi. Hasil ini 
menunjukkan bahwa siswa telah mampu memahami emosi dan 
perasaan diri sendiri serta dampak emosi tersebut. Selain itu siswa juga 
mampu menyadari kekuatan dan keterbatasan dalam diri dan memiliki 
keyakinan serta harga diri yang tinggi.  
Pada aspek motivasi diri dan membina hubungan berada pada 
kategori sedang dengan angka rata-rata 2,9. Meski motivasi diri berada 
dalam kategori sedang, namun hal ini menunjukkan bahwa siswa 
cukup memiliki dorongan untuk mencapai keberhasilan, memiliki 
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sikap optimis serta cukup mampu memanfaatkan setiap kesempatan 
yang ada. Pada aspek membina hubungan, hasil sedang pada aspek ini 
menunjukkan bahwa siswa cukup mampu berkomunikasi dengan 
orang lain dan bekerja sama dalam tim serta memiliki peluang cukup 
besar untuk dapat mempengaruhi orang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan emosi pada siswa berada pada kategorisasi tinggi 
dengan pencapaian hasil sebesar 63,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa memiliki kecerdasan emosi yang baik dengan kisaran kategori 
antara sedang hingga sangat tinggi meski terdapat nilai rata-rata pada 
beberapa aspek yang menunjukan sedang. 
b. Deskripsi Manajemen Konflik 
Manajemen konflik pada siswa diukur menggunakan skala manajemen 
konflik yang dilengkapi dengan empat pilihan jawaban. Skala ini 
terdiri dari 33 butir pernyataan dengan 23 soal dimensi kerja sama dan 
10 soal dimensi asertifitas. Pada setiap skala dikategorisasikan pada 
kriteria tinggi sedang rendah kemudian kriteria tersebut disatukan 
sehingga memenuhi kriteria dalam manajemen konflik seperti berikut:  
Tabel 8. Deskripsi Pengkategorisasian Gaya Manajemen Konflik 
No Dimensi Gaya Manajemen Konflik 
Kerja sama Asertifitas 
1 Rendah Tinggi Kompetisi 
2 Tinggi Tinggi Kolaborasi 
3 Sedang Sedang Kompromi 
4 Rendah Rendah Menghindar 




Distribusi frekuensi gaya manajemen konflik berdasarkan 
kategorisasi dan sebarannya dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 9. Distribusi Sebaran Frekuensi Gaya Manajemen Konflik 
No Kriteria Kategorisasi Frekuensi Persentase 
1 RT Kompetisi 0 0 % 
2 TT Kolaborasi 10 12.2 % 
3 SS Kompromi 72 87.8 % 
4 RR Menghindar 0 0 % 
5 TR Mengakomodasi 0 0 % 
Total 82 100% 
 
 
 Gambar 4. Grafik distribusi Frekuensi Kategori Manajemen Konflik 
 Berdasarkan Tabel 9. dan sebaran pada Gambar 4, dari 82 siswa 
terdapat 10 siswa atau 12.2 % siswa yang menggunakan gaya 
manajemen konflik kolaborasi dan sebanyak 72 siswa atau 87.8 % 
menggunakan gaya manajemen konflik kompromi.  
 Melalui perhitungan rata-rata per aspek yang dihitung berdasarkan 
rata-rata jawaban sampel penelitian, diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,9 
yang ada pada kategori manajemen konflik sedang. Perolehan rata-rata 
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2,9 digolongkan pada kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa 
siswa cukup mampu mengendalikan konflik dengan 
mempertimbangkan hubungan yang dijalin dengan orang lain, tidak 
melakukan perilaku yang merugikan orang lain, serta mampu 
mendengarkan pendapat orang lain yang berbeda. 
 Pada aspek kedua yaitu keasertivan diperoleh nilai rata-rata sebesar 
2,82 sehingga dapat disimpulkan aspek ini berada dalam kategori 
sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa cukup mampu 
mempertimbangkan kepentingan pribadi dalam menghadapi konflik dan 
mencari jalan keluar yang tidak merugikan diri sendiri.  
 Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa gaya 
manajemen konflik pada siswa didominasi dengan gaya manajemen 
konflik kompromi yaitu sebesar 87.8 %. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa sudah mampu menempatkan kepentingan diri sendiri maupun 
orang lain pada taraf yang sama-sama sedang.  
3. Hasil Analisis Data 
Hasil data yang telah terkumpul di analisis dengan menggunakan 
teknik analisis Uji Eta untuk menguji hipotesis penelitian. Hipotesis 
merupakan dugaan sementara terhadap subyek penelitian yang masih perlu 
diuji kebenarannya sehingga dapat diperoleh kesimpulan. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah “terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan 
gaya manajemen konflik pada siswa kelas XII MAN Yogyakarta II” 
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Hubungan kecerdasan emosi dengan manajemen konflik dilihat 
dari sebaran silang antara kecerdasan emosi dengan manajemen konflik 
yang digunakan subyek. Gaya manajemen konflik yang digunakan oleh 
siswa kelas diantaranya adalah kolaborasi dan kompromi dapat dilihat 
sebagai berikut : 
Tabel 10. Distribusi Silang Kecerdasan Emosi dengan Gaya Manajemen 
Konflik Kolaborasi dan Kompromi 
Kecerdasan 
Emosi 
 Manajemen Konflik Sig Eta 
Kolaborasi Kompromi 
Sedang 0 0% 22 30.6% 
0.000 0.495 Tinggi 4 40% 48 66.7% 
Sangat Tinggi 6 60% 2 2.8% 
Berdasarkan tabel 10. Diketahui bahwa gaya kolaborasi digunakan 
oleh 60% siswa dengan kecerdasan emosi kategori sangat tinggi dan 40% 
siswa dengan kecerdasan emosi tinggi. Tidak terdapat siswa dengan 
kecerdasan emosi pada kategori sedang menggunakan gaya manajemen 
konflik kolaborasi. Pada gaya manajemen konflik kompromi digunakan 
oleh 30.6% siswa dengan kecerdasan emosi sedang, 66.7% dengan 
kecerdasan emosi tinggi dan 2.8% siswa dengan kecerdasan emosi sangat 
tinggi.  Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi 
maka semakin mampu individu untuk menempatkan kerja sama dan 
asertifitas pada tingkatan yang sama tinggi.  
Hubungan kecerdasan emosi dan manajemen konflik di uji untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan dan apakah hubungan tersebut 
signifikan atau tidak. Hasil uji hubungan antara kecerdasan emosi dengan 
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manajemen konflik dengan mengunakan uji eta dapat dilihat pada tabel 
berikut 
Tabel 11. Koefisien Korelasi Eta Kecerdasan Emosi dengan 
Manajemen Konflik  
Hubungan Variabel N  Koefisien Korelasi Eta Asymp. Sig 





Berdasarkan Tabel 11. diketahui koefisien korelasi Eta antara 
kecerdasan emosi dengan manajemen konflik sebesar 0,495 dengan 
Asymp. Sig. = 0,000 (0,000 < 0,05) dimana 0,05 merupakan taraf 
signifikansi, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel 
tersebut signifikan. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi terdapat 
hubungan antara kecerdasan emosi dengan gaya manajemen konflik 
pada subyek diterima. 
 
B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan antara 
kecerdasan emosi dengan manajemen konflik. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Devi sari dan Fitri Andriyani (2014) yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan gaya 
manajemen konflik. Hal tersebut berarti yang menggunakan gaya manajemen 
konflik yang berbeda memiliki kecerdasan emosi yang berbeda pula. Gaya 
manajemen konflik kolaborasi didominasi oleh siswa yang memiliki 
kecerdasan emosi  sangat tinggi sedangkan siswa dengan kecerdasan emosi 
tinggi lebih sedikit yang menggunakan gaya tersebut. Hal tersebut berbeda 
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dengan gaya kompromi yang digunakan oleh siswa dengan kecerdasan emosi 
sedang maupun tinggi dan hanya sebagian kecil saja siswa dengan kecerdasan 
emosi sangat tinggi yang menggunakan gaya manajemen konflik kompromi. 
Berdasarkan aspek-aspek kecerdasan emosi, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat kecerdasan emosi yang 
tergolong pada kategori tinggi. Kecerdasan emosi yang tinggi menunjukan 
bahwa siswa memiliki kemampuan yang baik dalam memahami diri sendiri 
serta memiliki kecakapan dalam membina hubungan dengan orang lain. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Dedi Supardi (1997 dalam Nurdin, 2009:99) 
yang mengartikan kecerdasan emosi sebagai suatu dimensi kemampuan yang 
berupa keterampilan emosional dan sosial kemudian membentuk watak dan 
karakteristik yang didalamnya terkandung kemampuan-kemampuan seperti 
mengendalikan diri, empati, motivasi, semangat kesabaran, ketekunan dan 
keterampilan sosial. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa telah memiliki kesadaran diri 
yang tinggi sehingga dapat mengenali diri dan memahami emosi yang 
selanjutnya akan memberikan keyakinan yang kuat terhadap diri individu. 
Seperti yang dikemukakan oleh Goleman (2015;72) bahwa kesadaran diri 
merupakan hal yang sangat penting bagi pemahaman psikologis. Hal tersebut 
dikarenakan kesadaran diri memudahkan individu untuk mengendalikan 
emosi. Individu yang sadar terhadap emosi diri umumnya mandiri dan yakin 
akan batas-batas yang dibangun, kesehatan jiwanya bagus dan cenderung 
berpendapat positif terhadap kehidupan Nurdin (2009:101). Subyek yang 
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memiliki keyakinan tinggi memiliki keyakinan dalam mengambil keputusan, 
mengetahui perasaan dalam diri, bersikap realistis serta dapat mengetahui 
dampak dari perbuatan yang telah dilakukan. Hal tersebut didukung dengan 
hasil penelitian yang menunjukkan skor yang tinggi pada indikator realistis 
yang menggambarkan bahwa siswa telah mampu mengukur kemampuan diri. 
Hasil penelitian pada aspek pengaturan diri menunjukan bahwa siswa telah 
mampu mengendalikan emosi diri. Siswa mampu menekan pikiran negatif dan 
menyelesaikan masalah dengan pemecahan yang positif. Seperti yang 
diungkapkan Goleman (2015:56) pengaturan diri yang baik membuat individu 
mampu menghibur diri sendiri, menangani kecemasan, kemurungan maupun 
perasaan sakit hati. Pengaturan diri juga membuat individu mampu 
menyelesaikan tugas dengan baik, peka terhadap kata hati, mampu menunda 
kenikmatan sebelum tujuan tercapai serta pulih dari tekanan emosi 
(Hariwijaya, 2005). Aspek pengaturan diri pada subyek menunjukkan hasil 
yang tinggi pada indikator pengendalian emosi serta penyelesaian masalah 
dengan hal positif. Hasil yang tinggi pada indikator tersebut menunjukkan 
bahwa subyek telah mampu memahami berbagai emosi dan mampu menahan 
emosi yang akan merugikan orang lain.   
Hasil menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi yang besar dalam 
mencapai tujuan dalam hidup. Goleman (2015:109) mengungkapkan bahwa 
beragam emosi dapat menghambat maupun mengoptimalkan kemampuan 
pada diri individu bahkan memberi dorongan yang kuat untuk berprestasi. 
Motivasi yang tinggi akan membuat individu lebih cepat bangkit dari 
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kegagalan serta terhindar dari rasa frustasi dan perasaan tidak berdaya (M. 
Hariwijaya, 2006). Motivasi membuat individu lebih efektif dan produktif 
dalam menggunakan waktu di kehidupan sehari-hari sehingga menumbuhkan 
perasaan berharga. Aspek motivasi pada subyek menunjukkan hasil yang 
sedang yang berarti bahwa subyek telah mampu menumbuhkan dorongan 
dalam diri dan bangkit dari kegagalan. Hasil yang tinggi pada indikator fokus 
pada tujuan menunjukkan subyek yang mampu bertahan pada tujuan dan tidak 
mudah goyah oleh gangguan yang datang. Sesuai dengan Ni Made Wahyu 
Indrariyani dan Supriyadi (2013) yang menjabarkan motivasi diri sebagai 
kemampuan untuk bertahan dan terus menerus berusaha menemukan banyak 
cara demi mencapai tujuan. 
Hasil juga menunjukkan bahwa siswa telah mampu memahami emosi 
orang lain. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil yang tinggi pada aspek empati. 
Empati membuat individu lebih peka melihat perasaan orang lain bahkan 
terhadap perasaan yang tidak diungkapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Goleman (2015:57) bahwa orang yang empatik 
memiliki kemampuan untuk dapat menangkap sinyal sosial yang tersembunyi 
yang mengisyaratkan keinginan dan kehendak orang lain. Individu yang 
mampu memahami perasaan orang lain dengan baik memiliki peluang yang 
besar untuk menjadi pusat dalam hubungan sosial. Pada aspek empati, 
indikator memahami perasaan orang lain menunjukkan hasil tinggi yang 
berarti subyek telah mampu telah mampu mengenali dan memahami perasaan 
orang lain baik yang diungkapkan maupun yang tidak diungkapkan. Hal 
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tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nurdin (2009) bahwa individu 
dengan empati tinggi lebih mampu menangkap sinyal-sinyal yang di 
kehendaki oleh orang lain.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui hasil pada aspek membina 
hubungan dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa cukup 
mampu membina hubungan sosial tanpa mengalami kesulitan yag berarti. 
Seperti yang dikemukakan oleh Goleman (2004:43) bahwa individu yang 
memiliki kemampuan membina hubungan adalah individu yang memiliki 
kepintaran dalam menggugah tanggapan yang dikehendaki oleh diri sendiri 
pada orang lain. Kemampuan membina hubungan yang baik akan membuat 
individu berada dalam popularitas, mampu bekerja sama dalam tim serta 
memiliki sikap kepemimpinan dan manajemen konflik yang baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan membina hubungan sangat mempengaruhi 
bagaimana posisi individu dalam sebuah lingkungan sosial. Indikator 
mengelola emosi orang lain menunjukkan hasil paling tinggi dalam aspek 
membina hubungan. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa subyek sudah 
mampu memahami perasaan orang lain sehingga tidak mengalami kesulitan 
untuk mengelola emosi orang lain. Sesuai dengan pendapat Ni Made Wahyu 
Indrariyani dan Supriyadi (2013) yang mengungkapkan bahwa untuk 
mengatasi emosi orang lain dibutuhkan dua keterampilan emosi yaitu 
manajemen diri dan empati. keterampilan berhubungan dengan orang lain 
akan menjadi matang dan memungkinkan individu untuk menggerakkan orang 
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lain, membina kedekatan, meyakinkan, mempengaruhi dan membuat orang 
lain merasa nyaman. 
Hasil penelitian dari variabel yang kedua yaitu manajemen konflik 
merujuk pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa menggunakan gaya manajemen konflik kolaborasi. Menurut Teori 
Thomas dan Kilmann (1974) gaya manajemen konflik kolaborasi adalah gaya 
manajemen konflik yang menempatkan tingkat keasertifan dan kerja sama 
yang tinggi (Wirawan, 2013:140). Hal ini membuat kedua belah pihak 
menemukan alternatif bersama dan harapan kedua belah pihak dapat 
terpenuhi. Gaya kolaborasi merupakan gaya manajemen konflik yang paling 
disukai. Menurut Deer (1975 dalam Wirawan, 2010:140) hal tersebut 
dikarenakan gaya kolaborasi akan meningkatkan hubungan interpersonal, 
kreatifitas, meningkatkan feedback serta meningkatkan kepercayaan dan 
integritas.  
Kerja sama merupakan upaya untuk mementingkan kepentingan orang lain 
ketika menghadapi konflik. Pada penelitian ini kerja sama ditunjukkan dengan 
ciri siswa yang mempertimbangkan kepentingan orang lain dalam menghadapi 
konflik dalam kategori tinggi. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan 
Wirawan (2013:142) bahwa orang yang menghadapi konflik dengan kerja 
sama tinggi akan berupaya menempatkan kepentingan orang lain diatas 
kepentingan pribadi. Indikator mendengarkan pendapat lawan konflik 
menunjukkan hasil yang paling tinggi dalam aspek kerja sama yang berarti 
dalam menyelesaikan konflik subyek telah mampu mempertimbangkan 
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keinginan lawan dalam menghasilkan keluaran konflik. Sesuai dengan 
pendapat Collins dan Laursen (1992 dalam Adi Mardianto, Koentjoro dan Esti 
Hayu Purnamaningsih, 2000) yang mengungkapkan bahwa kemampuan 
manajemen konflik banyak didukung oleh karakteristik seperti keterbukaan 
akan pendapat, hubungan yang hangat, serta kebiasaan untuk tidak 
memecahkan masalah secara sepihak. 
Aspek kedua yaitu keasertifan merupakan upaya individu untuk 
memusatkan perhatian pada kesenangan pribadi ketika menghadapi konflik. 
Pada penelitian ini keasertifan pada siswa ditunjukkan dengan sikap siswa 
yang berupaya untuk memenangkan persaingan, mampu mengorbankan 
berbagai hal untuk mencapai keberhasilan dalam tujuan serta mencoba 
mencari jalan keluar yang dapat menguntungkan diri sendiri. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Wirawan (2013:140) yang mengungkapkan bahwa 
keasertifan yang tinggi membuat individu berorientasi pada kekuasaan dan 
akan berupaya untuk mendapatkan keuntungan dan memenangkan konflik 
maupun persaingan. Indikator mengorbankan hubungan demi kepuasan 
pribadi menunjukkan hasil tertinggi pada aspek asertivitas, hal ini 
menunjukkan bahwa subyek tidak ragu mengungkapkan keinginan maupun 
pendapat meski berbeda dengan orang lain demi mendapatkan kepuasan. 
Sesuai dengan pendapat Uyun (2004 dalam Mitra Oktafisa dan Olievia 
Prabandini, 2013) bahwa individu yang asertif memiliki ciri-ciri terbuka 
kepada orang lain meskipun berbeda pandangan, mampu mengekspresikan 
diri dengan jelas, serta mampu berkomuniaksi secara efektif. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui perbedaan kecerdasan 
emosi pada siswa yang menggunakan gaya manajemen konflik kompromi dan 
gaya manajemen konflik kolaborasi. Kecerdasan emosi pada siswa yang 
menggunakan gaya manajemen konflik kolaborasi lebih tinggi dari pada siswa 
yang menggunakan gaya manajemen konflik kompromi. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi Sari Nastiti dan Fitri Andriani 
(2014) yang menunjukkan terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosi 
dengan gaya manajemen konflik kolaborasi dan kompromi meski demikian 
hubungan antara kecerdasan emosi dengan gaya manajeme konflik kolaborasi 
lebih besar dibandingkan dengan gaya manajemen konflik kompromi. Serupa 
dengan hasil penelitian dalam desertasi Lee Fen Min (2003 dalam Wirawan, 
2013:135) yang menunjukkan hasil bahwa individu yang memiliki kecerdasan 
emosi tinggi cenderung menggunakan gaya manajemen konflik kolaborasi 
maupun kompromi. Hal tersebut dikarenakan gaya manajemen konflik 
kolaborasi menuntut kemampuan untuk dapat menempatkan keasertifan dan 
kerja sama pada tingkatan yang sama tinggi sedangkan gaya kompromi hanya 
menempatkan kerja sama dan asertifitas pada posisi sedang sehingga untuk 
dapat menggunakan gaya kolaborasi dibutuhkan kecerdasan emosi yang 
sangat tinggi pada diri remaja. 
Berdasarkan paparan tersebut, diketahui bahwa terdapat hubungan antara 
kecerdasan emosi dengan manajemen konflik pada subyek. Kecerdasan emosi 
dimiliki siswa rata-rata berada dalam kategori tinggi dan manajemen konflik 
yang digunakan subyek sudah positif, meski demikian jika melihat rata-rata 
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setiap butir indikator terdapat beberapa hal yang masih perlu dioptimalkan. 
Dalam hal ini, BK memiliki peran yang penting untuk membantu 
mengoptimalkan perkembangan siswa sehingga tidak mengalami kesulitan 
dalam menjalankan tugas-tugas perkembangannya. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Prayitno (2004 dalam H. Kamaluddin, 
2011) yang mengungkapkan bahwa Bimbingan dan Konseling adalah 
pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan maupun 
kelompok agar mandiri dan bisa berkembang secara optimal, dalam 
bimbingan pribadi, sosial, belajar maupun karier melalui berbagai jenis 
layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Kecerdasan emosi dan manajemen konflik dalam ranah Bimbingan dan 
Konseling masuk pada bidang pribadi dan sosial. Bimbingan dan Konseling 
pribadi dan sosial merupakan bimbingan untuk membantu para individu dalam 
memecahkan masalah-masalah pribadi sosial. Permasalahan yang tergolong 
dalam masalah-masalah pribadi sosial diantaranya adalah masalah hubungan 
dengan sesama, pemahaman sifat dan kemampuan diri, penyesuaian diri 
dengan lingkungan pendidikan dan masyarakat serta penyelesaian konflik 
(Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, 2006: 11). 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa indikator memanfaatkan 
waktu luang dalam aspek motivasi diri menunjukkan hasil yang sangat rendah. 
Layanan yang diberikan guru BK diharapkan mampu meningkatkan kesadaran 
siswa untuk memanfaatkan waktu dengan baik. Ketika memberi layanan 
bimbingan klasikal, materi yang diberikan ditekankan pada pentingnya 
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manajemen waktu. Pada indikator bangkit dari kegagalan, metode layanan 
dapat berupa tayangan yang berisi film maupun vidio motivasi maupun 
menggunakan permainan yang menumbuhkan kesadaran siswa untuk tidak 
putus asa namun segera bangkit ketika mengalami kegagalan. 
Guru Bimbingan dan Konseling juga dapat memberikan layanan klasikal 
terkait pentingnya asertif serta bagaimana menjadi orang yang asertif. Jika 
dibutuhkan, konselor juga dapat memberikan layanan konseling berupa 
pelatihan asertif kepada siswa. Pemberian layanan juga perlu ditekankan pada 
penyelesaian konflik secara positif. Hal ini penting sehingga siswa diharapkan 
memiliki keterampilan penyelesaian konflik yang positif yang menghasilkan 
keluaran yang tidak merugikan orang lain maupun diri sendiri. 
Secara umum gaya manajemen konflik yang digunakan dipengaruhi oleh 
kecakapan pribadi dan kecakapan sosial yang merupakan kecakapan penyusun 
kecerdasan emosi. Dengan memiliki kecerdasan emosi yang  tinggi maka gaya 
manajemen konflik yang digunakan cenderung pada gaya manajemen konflik 
kolaborasi dan kompromi (Devi Sari Nastiti dan Fitri Andrian, 2014). Hal 
tersebut dikarenakan gaya manajemen konflik kolaborasi dan kompromi tidak 
menempatkan asertifitas maupun kerja sama pada tingkatan rendah. Oleh 
karena itu guru BK diharapkan mampu memberi materi layanan bimbingan 
klasikal maupun kelompok mengenai macam-macam gaya manajemen konflik 
serta dampak yang digunakan. Guru BK juga diharapkan mampu membantu 
siswa untuk memaksimalkan kecakapan pribadi dan sosial sehingga mampu 
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menggunakan gaya manajemen konflik kolaborasi maupun kompromi 
sehingga keluaran konflik dapat diterima oleh kedua belah pihak.. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini adalah tidak adanya jam masuk kelas untuk 
BK sehingga sulit mencari waktu untuk menyebar skala pada siswa subyek 
penelitian. Keterbatasan lain yaitu hasil penelitian ini belum dapat 
digeneralisasikan pada jangkauan yang lebih luas karena subyek dalam 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini membuktikan adanya hubungan positif antara kecerdasan 
emosi dengan gaya manajemen konflik pada siswa. Terdapat hubungan positif 
antara kecerdasan emosi dengan gaya manajemen konflik kolaborasi dan 
kompromi memiliki hubungan yang positif. Gaya manajemen konflik 
kolaborasi digunakan oleh siswa dengan kecerdasan emosi tinggi dan sangat 
tinggi sedangkan pada gaya kompromi digunakan oleh siswa yang memiliki 
kecerdasan emosi sedang, tinggi dan sangat sedikit siswa dengan kecerdasan 
emosi sangat tinggi. Terdapat perbedaan kecerdasan emosi pada siswa yang 
menggunakan gaya manajemen konflik kolaborasi dan kompromi. Kecerdasan 
emosi pada siswa yang menggunakan gaya manajemen konflik kolaborasi 
lebih tinggi dibandingkan dengan kecerdasan emosi pada siswa yang 
menggunakan gaya manajemen konflik kompromi. Hal tersebut dikarenakan 
gaya kolaborasi menempatkan keasertifan dan kerja sama pada tingkat yang 
tinggi sehingga dibutuhkan kecerdasan emosi yang tinggi pula.  
 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian, pembahasan dan kesimpulan  yang  telah  
diuraikan, maka peneliti memberikan beberapa saran antara lain: 
1. Bagi siswa 
Bagi siswa diharapkan lebih mampu menumbuhkan motivasi diri 
dengan berkonsultasi pada guru Bimbingan dan Konseling, orangtua, 
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teman serta mengambil intisari dari kisah-kisah inspiratif. Dalam 
meningkatkan kemampuan membina hubungan dan manajemen konflik 
dapat dilakukan dengan mulai mengikuti kegiatan ekstrakurikuler maupun 
organisasi baik di sekolah maupun di masyarakat sehingga siswa dapat 
belajar membina hubungan, berorganisasi, meningkatkan kemampuan 
kerja sama, serta melatih kemampuan dalam menyelesaikan konflik. 
2. Bagi guru bimbingan dan konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling dapat menggunakan data hasil 
penelitian sebagai salah satu dasar untuk merencanakan pemberian 
layanan  pada siswa. Terdapat aspek kecerdasan emosi yang menunjukkan 
hasil lebih rendah dari pada aspek yang lain yaitu aspek motivasi diri dan 
membina hubungan. Guru Bimbingan dan Konseling berperan untuk 
mengoptimalkan siswa. Berbagai teknik yang dapat digunakan diantaranya 
dengan pemberian bimbingan klasikal maupun bimbingan kelompok 
dengan metode film, video dan games dengan tema meningkatkan 
motivasi.. Bagi siswa yang membutuhkan tindak lanjut dapat diberikan 
layanan konseling kelompok maupun konseling individual. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi untuk 
dilakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan kecerdasan emosi 
maupun manajemen konflik. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk 
dapat meneliti gaya manajemen konflik lain selain kompromi. Selain itu 
pada penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat mencakup subyek 
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penelitian yang lebih luas. Bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian 
disekolah diharapkan memperhatikan jam masuk kelas BK sehingga tidak 
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PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




Assalammualaikum Wr. Wb  
Adik-adik sekalian, 
Sebelumnya saya mengucapkan terimakasih atas waktu yang telah anda 
luangkan untuk mengisi angket ini. Sebelum mengisi angket mohon anda mengisi 
data pribadi pada bagian yang telah disediakan. Baca petunjuk pengerjaan 
sebelum anda mengisi angket ini dan pastikan tidak ada butir pernyataan yang 
terlewatkan.  
Dibawah ini terdapat dua bagian angket dengan sejumlah pernyataan 
terkait dengan kecerdasan emosi dan manajemen konflik. Dalam kedua bagian 
angket tersebut terdapat daftar pernyataan yang harus anda  jawab dengan jujur 
sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya. Hasil angket ini tidak akan 
mempengaruhi hasil belajar anda dan asas kerahasiaan terjaga. Tanggapan kalian 
sangat berguna untuk pengembangan ilmu dan perkembangan siswa SMA pada 
umunya. Terima kasih atas kerjasamanya. Semoga kalian sukses dan berhasil 
dalam mencapai target jangka pendek maupun cita-cita yang kalian inginkan. 
Data Pribadi  
Nama   : .................................................................(boleh inisial saja) 
Jenis kelamin : ................................................................. 
Umur  : ................................................................. 
Kelas  : ................................................................. 
Menyatakan bahwa secara sukarela berpartisipasi menjadi responden dalam 














a. Bacalah setiap butir pernyataan dibawah ini dengan seksama. 
b. Setiap pernyataan dalam skala ini menggambarkan keadaan emosi yang 
berkaitan dengan kecerdasan emosi dan manajemen konflik yang 
dilengkapi dengan pilihan jawaban : Sangat sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 
Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS) 
 Sangat Sesuai (SS)  
Berarti pernyataan tersebut sangat mewakili keadaan diri anda 
 Sesuai (S) 
Berarti pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda 
 Tidak Sesuai (TS) 
Berarti pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaa diri anda 
 Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Berarti pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan diri 
anda. 
c. Anda diminta untuk memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom pilihan 
jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda 
d. Jika telah selesai, cek kembali setiap butir soal, jangan sampai ada butir 
soal yang terlewat. 
Contoh  
No  Pernyataan  SS S TS STS 
1 Saya hanya mengungkapkan perasaan yang saya 




Apabila anda ingin mengganti jawaban, berilah tanda silang (X) pada jawaban 
pertaman, kemudian beru tanda centang (√ ) pada jawaban anda dengan cara : 
No  Pernyataan  SS S TS STS 
1 Saya hanya mengungkapkan perasaan yang saya 






Selamat Mengerjakan   
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Pernyataan bagian 1  
No  Pernyataan  SS S TS STS 
1 Yakin dengan keputusan yang telah saya ambil 1a    
2 Saya mudah terpengaruh oleh omongan teman-teman 
saya ketika membuat keputusan 
    
3 Omongan orang tidak membuat saya merubah keputusan 
saya 
    
4 Bingung memilih jalan keluar bagi masalah yang saya 
hadapi 
    
5 Saya mampu mengekspresikan apa yang saya pikirkan tanpa 
ragu 
1b    
6 saya bingung dengan perasaan saya saat ini     
7 Saya memilih jurusan yang sesuai dengan kemampuan 
saya 
1c    
8 Saya tahu apa saja yang bisa saya lakukan     
9 Saya memilih jurusan yang paling terkenal tanpa 
mempertimbangkan kemampuan saya 
    
10 Saya merasa harus selalu mengikuti trend mode 
meskipun perekonomian keluarga tidak mendukung   
    
11 Saya sadar sikap saya yang jutek akan membuat teman 
saya takut 
1d    
12 Saya mengungkapkan semua kekesalan pada orang lain 
tanpa memikirkan dampaknya 
    
13 Merasa tidak berdaya mengatasi masalah saya 2a    
14 Saya bercerita kepada sahabat untuk mengurangi beban 
masalah yang mengganggu 
    
15 Saya mampu menangani kecemasan     
16 Sulit bagi saya untuk melupakan dendam       
17 Saya melakukan hobi untuk mengurangi kepenatan      
18 Saya sering tersinggung atas perkataan teman-teman     
19 Saya mengingat Tuhan untuk meredakan marah 2b    
20 Saya memukul teman saya ketika sudah keterlaluan 
mengusik saya 
    
21 Saya merasa lega jika telah melampiaskan kemarahan 
dengan membanting benda yang ada didekat saya 
    
22 Saya berolahraga untuk mengurangi amarah     
23 Mengingat kebaikan teman membuat saya 
mengurungkan niat memusuhinya. 
    
24 Saya mengucapkan kata-kata kasar ketika marah     
25 Untuk menenangkan pikiran, tak jarang saya melakukan 
hal yang tidak lazim dilakukan oleh orang lain  
2c    
26 Banyaknya masalah membuat saya lebih sering 
membaca kitab suci 
    
27 saya pergi rekreasi untuk menenangkan pikiran saya     
28 saya sulit mengontrol gerak tubuh ketika sedang panik     
29 Saya mengklarifikasi masalah yang membuat saya 
berseteru dengan teman saya 
2.d    
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30 Kabur dari rumah adalah pilihan yang tepat untuk 
menenangkan pikiran ketika banyak masalah 
    
31 Saya memiliki target besar yang harus saya capai 3a    
32 saya menulis target untuk mengingatkan tujuan yang 
hendak dicapai 
    
33 Terbebani dengan target yang telah dibuat     
34 Melupakan target yang sulit didapatkan     
35 Besar keyakinan saya bahwa target saya akan tercapai     
36 Merasa bingung dengan masa depan saya     
37 Mudah terganggu dengan berbagai persoalan yang tidak 
penting 
    
38 Saya memanfaatkan waktu luang untuk belajar 3b    
39 Saya mengurangi waktu bermain untuk mengerjakan 
latihan soal-soal pelajaran  
    
40 Bermain dengan teman seharian membuat saya terbebas 
dari stres memikirkan tugas 
    
41 Saya merasa banyak waktu yang terbuang sia-sia     
42 Saya memperhitungkan untung rugi atas waktu yang 
saya gunakan 
    
43 Saya melakukan hal yang menurut saya tidak berguna 
untuk menghilangkan stres 
    
44 Saya mencoba kemungkinan lain ketika mengalami 
kegagalan 
3c    
45 Saya mencari inspirasi dari orang terdekat untuk bangkit 
dari kegagalan 
    
46 Saya sulit percaya kepada orang lain jika sudah pernah 
dikecewakan 
    
47 Saya merasa sangat terpuruk ketika gagal mendapat nilai 
yang bagus 
    
48 Saya merasa sangat terpukul jika perjuangan saya tidak 
membuahkan hasil yang semestinya 
    
49 Saya belajar dari kegagalan yang saya alami sebelumnya     
50 Kegagalan membuat saya merasa tidak berguna     
51 Saya senang jika dimintai bantuan oleh teman 4a    
52 Saya tidak akan membantu orang lain jika hal tersebut 
merugikan saya 
    
53 Membantu teman meski saya sendiri dalam keadaan 
sulit. 
    
54 Saya tidak akan membantu orang yang sudah menyakiti 
saya 
    
55 Menurut saya perasaan orang lain tidak bisa dilihat dari 
penampilannya 
4b    
56 Saya bisa merasakan seseorang tidak menyukai saya 
dengan melihat ekspresi wajahnya 
    
57 Ketika teman terlihat kesal, saya berusaha menjaga 
perkataan agar tidak menyinggungnya 
    
58 Saya kurang bisa memahami teman saya     
59 Saya mampu menerima teman-teman yang berbeda 4c    
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pandangan dengan saya 
60 merasa nyaman dengan teman-teman satu kelas     
61 Saya tidak akan menghormati orang yang menyebalkan 
meskipun dia lebih tua. 
    
62 Saya merasa melanggar aturan merupakan hal yang 
wajar dilakukan oleh anak seumuran saya 
    
63 Saya sulit memulai percakapan dengan orang baru 5a    
64 Saya merasa obrolan teman-teman saya membosankan     
65 Saya mudah memulai pembicaraan untuk berkenalan 
dengan orang baru 
    
66 Saya bisa menjaga hubungan baik dengan teman-teman 
saya 
    
67 Saya menjadi kesal menghadapi orang yang keras kepala 5b    
68 Saya sering memberi masukan kepada teman saya jika 
diminta 
    
69 Saya menenangkan teman ketika ada masalah     
70 Saya mendengarkan cerita teman agar bisa memahami 
perasaannya 
    
71 Bekerja kelompok hanya membuat pekerjaan lebih lama 
selesai 
    
72 saya senang mendengar pendapat teman-teman ketika 
sedang berdiskusi 
    
73 Bekerja sama dalam kelompok membuat pekerjaan 
terasa lebih mudah 
    
74 Mendengar pendapat orang yang berbeda-beda membuat 
saya pusing 
    
Pernyataan bagian 2 
No  Pernyataan  SS S TS STS 
1 Saya menghindari pembicaraan yang menyinggung 
orang lain 
1a    
2 Mampu menjadi orang yang menyenangkan meski sikap 
teman pada saya menyebalkan 
    
3 Saya malas menghiraukan teman yang menyebalkan     
4 Tidak akan menyapa orang yang tidak saya sukai     
5 Saya mengatakan kata-kata kasar ketika sedang 
bertengkar 
    
6 Menahan pendapat demi menghindari perselisihan  
dengan orang sekitar 
    
7 Mempedulikan perasaan orang yang berseteru dengan 
saya   
    
8 Saya berusaha membuat saingan saya berada dalam 
posisi yang tidak menyenangkan 
    
9 Saya tidak peduli dengan masalah yang terjadi antar 
saya dan teman saya. 
    
10 Saya tidak akan membantu teman jika merugikan diri 
sendiri 
1b    




12 Saya membantu teman saya meski harus mengorbankan 
kepentingan saya 
    
13 Saya menjauhi orang yang sudah pernah menyakiti saya     
14 Saya khawatir orang yang saya bantu akan menjadi 
saingan saya 
    
15 Mampu menyimpan rasa sakit hati untuk 
mempertahankan persahabatan 
    
16 Saya ingin tahu alasan mengapa orang lain membenci 
saya 
1c    
17 Saya mencoba mencari solusi dari perselisihan yang 
terjadi 
    
18 Saya enggan mendengarkan orang yang bertentangan 
dengan saya 
    
19 Ketika marah saya sulit menerima penjelasan orang lain     
20 Saya mencari jalan keluar perselisihan yang tidak 
merugikan orang lain 
    
21 Mampu menyelesaikan persoalan dengan tenang  1d    
22 Tidak segan untuk berkelahi dengan orang yang telah 
meremehkan saya 
    
23 Saya menunggu kekesalan reda untuk menyelesaikan 
perselisihan 
    
24 Saya melabrak orang yang menyakiti perasaan saya     
25 Saya merasa diam lebih baik dari pada berbicara dan 
akhirnya meluapkan kekesalan tanpa terkendali 
    
26 Jika disindir, saya membalasnya dengan kata-kata yang 
lebih menyakitkan 
    
27 Saya sangat keras memperjuangkan keinginan yang juga 
diinginkan orang lain 
2a    
28 Saya mengemukakan apa yang saya inginkan dengan 
jelas 
    
29 Saya tidak mempermasalahkan jika saya hanya 
mendapat setengah bagian dari target saya. 
    
30 Saya melupakan keinginan saya jika tidak disetujui 
banyak orang 
    
31 Tidak ada orang yang bisa mengubah keinginan saya     
32 Saya mudah goyah dengan penilaian orang tentang 
keinginan saya 
    
33 Apa yang saya inginkan mutlak harus tercapai 2b    
34 Saya sangat puas jika mampu memenangkan persaingan.     
35 Saya merelakan orang yang sangat saya sukai jika teman 
saya juga menyukainya. 
    
36 Saya memusuhi orang yang menghalangi saya untuk 
mewujudkan keinginan 
    
37 Saya berkompetisi dengan keras untuk memenuhi 
keinginan saya 
2c    
38 Mundur dan mencari pilihan lain untuk menghindari 
permusuhan ketimbang harus memperebutkan hal yang 
juga diinginkan orang lain 
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39 Saya membiarkan orang mengendalikan situasi meski itu 
berarti saya akan kehilangan banyak keuntungan 
    
40 Saya meyakinkan lawan dengan alibi yang dapat 
menguntungkan saya 































































A. Skala Kecerdasan Emosi 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 55 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 55 100,0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 213,0727 268,143 ,207 ,888 
VAR00002 213,8364 266,065 ,278 ,888 
VAR00003 213,7273 263,202 ,395 ,886 
VAR00004 213,8727 264,743 ,321 ,887 
VAR00005 213,5455 263,549 ,484 ,886 
VAR00006 214,0545 259,201 ,440 ,886 
VAR00007 213,2909 265,877 ,347 ,887 
VAR00008 213,4727 261,995 ,424 ,886 
VAR00009 213,2364 262,925 ,403 ,886 
VAR00010 213,1091 261,692 ,515 ,885 
VAR00011 214,0000 276,556 -,189 ,893 
VAR00012 213,4909 259,514 ,628 ,884 
VAR00013 213,5636 262,028 ,555 ,885 
VAR00014 213,3818 266,092 ,283 ,888 
VAR00015 213,6000 265,059 ,410 ,887 
VAR00016 214,0000 263,630 ,256 ,888 
VAR00017 213,1273 263,261 ,492 ,886 
VAR00018 214,0364 270,406 ,044 ,890 
VAR00019 213,0727 262,698 ,559 ,885 
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VAR00020 213,8182 260,744 ,369 ,887 
VAR00021 213,5818 261,581 ,357 ,887 
VAR00022 213,6727 264,558 ,317 ,887 
VAR00023 213,2909 268,766 ,165 ,889 
VAR00024 213,6182 261,352 ,389 ,886 
VAR00025 213,6545 260,971 ,382 ,886 
VAR00026 213,6182 265,722 ,256 ,888 
VAR00027 213,2727 266,758 ,241 ,888 
VAR00028 213,9455 265,978 ,209 ,889 
VAR00029 213,5273 272,217 -,024 ,890 
VAR00030 213,3636 263,384 ,310 ,887 
VAR00031 212,8727 266,780 ,308 ,887 
VAR00032 213,2909 265,136 ,281 ,888 
VAR00033 213,4909 263,292 ,523 ,886 
VAR00034 213,6364 264,458 ,351 ,887 
VAR00035 213,1273 266,372 ,291 ,887 
VAR00036 213,6182 259,203 ,490 ,885 
VAR00037 214,1636 262,288 ,329 ,887 
VAR00038 213,6545 260,897 ,473 ,885 
VAR00039 213,6909 265,440 ,286 ,887 
VAR00040 214,5818 275,359 -,146 ,893 
VAR00041 214,4545 266,956 ,183 ,889 
VAR00042 213,5455 269,215 ,140 ,889 
VAR00043 214,1636 265,732 ,243 ,888 
VAR00044 213,3818 263,796 ,450 ,886 
VAR00045 213,1818 265,818 ,326 ,887 
VAR00046 214,7636 270,221 ,079 ,889 
VAR00047 214,0182 265,611 ,237 ,888 
VAR00048 214,4545 266,215 ,205 ,889 
VAR00049 213,1818 267,337 ,282 ,888 
VAR00050 213,4545 257,734 ,632 ,884 
VAR00051 213,3455 269,193 ,163 ,889 
VAR00052 214,4000 275,059 -,126 ,893 
VAR00053 213,4545 270,660 ,060 ,889 
VAR00054 213,7636 266,406 ,237 ,888 
VAR00055 214,8909 276,358 -,212 ,892 
VAR00056 213,2364 268,776 ,200 ,888 
VAR00057 213,3273 267,224 ,303 ,887 
VAR00058 213,8182 258,485 ,561 ,884 
VAR00059 213,4000 264,837 ,469 ,886 
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VAR00060 213,4545 261,771 ,396 ,886 
VAR00061 213,6727 266,150 ,208 ,888 
VAR00062 213,9273 262,069 ,437 ,886 
VAR00063 213,8909 263,469 ,274 ,888 
VAR00064 213,6000 264,133 ,365 ,887 
VAR00065 213,6727 264,076 ,339 ,887 
VAR00066 213,3091 263,736 ,482 ,886 
VAR00067 214,4364 262,510 ,373 ,887 
VAR00068 213,2364 266,628 ,339 ,887 
VAR00069 213,2364 266,925 ,320 ,887 
VAR00070 213,1455 266,830 ,309 ,887 
VAR00071 213,9455 259,904 ,386 ,886 
VAR00072 213,3273 269,261 ,170 ,888 
VAR00073 213,2727 264,758 ,340 ,887 
VAR00074 213,8000 259,163 ,517 ,885 
 
B. Skala Manajemen Konflik  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 55 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 55 100,0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 111,25 86,341 ,285 ,789 
Item_2 111,33 85,224 ,485 ,784 
Item_3 111,93 86,809 ,250 ,790 
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Item_4 111,87 84,335 ,279 ,789 
Item_5 111,40 81,652 ,511 ,779 
Item_6 111,49 85,884 ,312 ,788 
Item_7 111,44 85,991 ,390 ,787 
Item_8 111,64 86,421 ,200 ,791 
Item_9 111,53 83,476 ,490 ,782 
Item_10 111,75 83,341 ,453 ,782 
Item_11 111,33 83,632 ,577 ,781 
Item_12 111,56 89,843 -,052 ,799 
Item_13 111,80 85,867 ,184 ,793 
Item_14 111,80 90,015 -,067 ,801 
Item_15 111,40 84,948 ,287 ,788 
Item_16 111,09 82,677 ,539 ,780 
Item_17 111,02 84,574 ,458 ,784 
Item_18 111,56 85,213 ,260 ,789 
Item_19 111,87 85,187 ,296 ,788 
Item_20 111,20 83,681 ,551 ,781 
Item_21 111,45 84,253 ,360 ,786 
Item_22 111,91 86,455 ,135 ,795 
Item_23 111,29 84,655 ,445 ,784 
Item_24 111,42 82,396 ,524 ,780 
Item_25 111,25 83,934 ,401 ,784 
Item_26 111,45 84,253 ,394 ,785 
Item_27 111,35 86,971 ,147 ,793 
Item_28 111,29 87,618 ,146 ,793 
Item_29 111,80 83,533 ,450 ,783 
Item_30 111,64 87,347 ,156 ,793 
Item_31 111,67 86,891 ,127 ,795 
Item_32 111,67 83,187 ,357 ,785 
Item_33 111,38 83,907 ,402 ,784 
Item_34 111,24 87,147 ,147 ,793 
Item_35 111,91 87,566 ,040 ,803 
Item_36 112,11 93,210 -,254 ,812 
Item_37 111,07 86,217 ,267 ,789 
Item_38 112,22 86,285 ,175 ,793 
Item_39 111,40 88,541 ,045 ,797 



































PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




Assalammualaikum Wr. Wb  
Adik-adik sekalian, 
Sebelumnya saya mengucapkan terimakasih atas waktu yang telah anda 
luangkan untuk mengisi skala ini. Sebelum mengisi skala mohon anda mengisi 
data pribadi pada bagian yang telah disediakan. Baca petunjuk pengerjaan 
sebelum anda mengisi angket ini dan pastikan tidak ada butir pernyataan yang 
terlewatkan.  
Dibawah ini terdapat dua bagian skala dengan sejumlah pernyataan terkait 
dengan pengenalan diri dan relasi sosial. Dalam kedua bagian angket tersebut 
terdapat daftar pernyataan yang harus anda  jawab dengan jujur sesuai dengan 
keadaan anda yang sebenarnya. Hasil angket ini tidak akan mempengaruhi hasil 
belajar anda dan asas kerahasiaan terjaga. Tanggapan kalian sangat berguna untuk 
pengembangan ilmu dan perkembangan siswa SMA pada umunya. Terima kasih 
atas kerjasamanya. Semoga kalian sukses dan berhasil dalam mencapai target 
jangka pendek maupun cita-cita yang kalian inginkan. 
Data Pribadi  
Nama    :.................................................................(boleh inisial saja) 
Jenis kelamin  : ................................................................. 
Umur   : ................................................................. 
Kelas   : ................................................................. 
Menyatakan bahwa secara sukarela berpartisipasi menjadi responden 
dalam mengisi skala yang disusun oleh Alia Zakiyah dengan nomor induk 















a. Bacalah setiap butir pernyataan dibawah ini dengan seksama. 
b. Setiap pernyataan dalam skala ini menggambarkan keadaan emosi yang 
berkaitan dengan pengenalan diri dan relasi sosial yang dilengkapi dengan 
pilihan jawaban : Sangat sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
 Sangat Sesuai (SS)  
Berarti pernyataan tersebut sangat mewakili keadaan diri anda 
 Sesuai (S) 
Berarti pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda 
 Tidak Sesuai (TS) 
Berarti pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaa diri anda 
 Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Berarti pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan diri 
anda. 
c. Anda diminta untuk memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom pilihan 
jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda 
d. Jika telah selesai, cek kembali setiap butir soal, jangan sampai ada butir 
soal yang terlewat. 
Contoh  
No  Pernyataan  SS S TS STS 
1 Saya hanya mengungkapkan perasaan yang saya 




Apabila anda ingin mengganti jawaban, berilah tanda silang (X) pada jawaban 
pertaman, kemudian beru tanda centang (√ ) pada jawaban anda dengan cara : 
No  Pernyataan  SS S TS STS 
1 Saya hanya mengungkapkan perasaan yang saya 






 Selamat Mengerjakan   
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Pernyataan Bagian 1  
No  Pernyataan  SS S TS STS 
1 Yakin dengan keputusan yang telah saya ambil 1a    
2 Saya mudah terpengaruh oleh omongan teman-teman saya 
ketika membuat keputusan 
    
3 Bingung memilih jalan keluar bagi masalah yang saya 
hadapi  
    
4 Omongan orang tidak membuat saya merubah keputusan 
saya 
    
5 Saya mampu mengekspresikan apa yang saya pikirkan tanpa 
ragu 
1b    
6 saya bingung dengan perasaan saya saat ini     
7 Saya memilih jurusan yang sesuai dengan kemampuan saya 1c    
8 Saya tahu apa saja yang bisa saya lakukan     
9 Saya memilih jurusan yang paling terkenal tanpa 
mempertimbangkan kemampuan saya 
    
10 Saya merasa harus selalu mengikuti trend mode meskipun 
perekonomian keluarga tidak mendukung   
    
11 Saya mengungkapkan semua kekesalan pada orang lain 
tanpa memikirkan dampaknya 
    
12 Merasa tidak berdaya mengatasi masalah saya 2a    
13 Sulit bagi saya untuk melupakan dendam       
14 Saya mampu menangani kecemasan     
15 Saya bercerita kepada sahabat untuk mengurangi beban 
masalah yang mengganggu 
    
16 Saya melakukan hobi untuk mengurangi kepenatan      
17 Saya mengingat Tuhan untuk meredakan marah 2b    
18 Saya memukul teman saya ketika sudah keterlaluan 
mengusik saya 
    
19 Saya merasa lega jika telah melampiaskan kemarahan 
dengan membanting benda yang ada didekat saya 
    
20 Saya berolahraga untuk mengurangi amarah     
21 Mengingat kebaikan teman membuat saya mengurungkan 
niat memusuhinya. 
    
22 Saya mengucapkan kata-kata kasar ketika marah     
23 Untuk menenangkan pikiran, tak jarang saya melakukan hal 
yang tidak lazim dilakukan oleh orang lain  
2c    
24 Banyaknya masalah membuat saya lebih sering membaca 
kitab suci 
    
25 saya pergi rekreasi untuk menenangkan pikiran saya     
26 saya sulit mengontrol gerak tubuh ketika sedang panik     
27 Kabur dari rumah adalah pilihan yang tepat untuk 
menenangkan pikiran ketika banyak masalah 
    
28 Saya memiliki target besar yang harus saya capai 3a    
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29 saya menulis target untuk mengingatkan tujuan yang hendak 
dicapai 
    
30 Terbebani dengan target yang telah dibuat     
31 Melupakan target yang sulit didapatkan     
32 Besar keyakinan saya bahwa target saya akan tercapai     
33 Merasa bingung dengan masa depan saya     
34 Mudah terganggu dengan berbagai persoalan yang tidak 
penting 
    
35 Saya memanfaatkan waktu luang untuk belajar 3b    
36 Saya mengurangi waktu bermain untuk mengerjakan latihan 
soal-soal pelajaran  
    
37 Saya merasa banyak waktu yang terbuang sia-sia     
38 Saya memperhitungkan untung rugi atas waktu yang saya 
gunakan 
    
39 Saya melakukan hal yang menurut saya tidak berguna untuk 
menghilangkan stres 
    
40 Saya mencoba kemungkinan lain ketika mengalami 
kegagalan 
3c    
41 Saya mencari inspirasi dari orang terdekat untuk bangkit dari 
kegagalan 
    
42 Saya sulit percaya kepada orang lain jika sudah pernah 
dikecewakan 
    
43 Saya merasa sangat terpuruk ketika gagal mendapat nilai 
yang bagus 
    
44 Saya merasa sangat terpukul jika perjuangan saya tidak 
membuahkan hasil yang semestinya 
    
45 Saya belajar dari kegagalan yang saya alami sebelumnya     
46 Kegagalan membuat saya merasa tidak berguna     
47 Saya senang jika dimintai bantuan oleh teman 4a    
48 Membantu teman meski saya sendiri dalam keadaan sulit.     
49 Saya tidak akan membantu orang yang sudah menyakiti saya     
50 Saya bisa merasakan seseorang tidak menyukai saya dengan 
melihat ekspresi wajahnya 
    
51 Ketika teman terlihat kesal, saya berusaha menjaga 
perkataan agar tidak menyinggungnya 
    
52 Saya kurang bisa memahami teman saya     
53 Saya mampu menerima teman-teman yang berbeda 
pandangan dengan saya 
4c    
54 merasa nyaman dengan teman-teman satu kelas     
55 Saya tidak akan menghormati orang yang menyebalkan 
meskipun dia lebih tua. 
    
56 Saya merasa melanggar aturan merupakan hal yang wajar 
dilakukan oleh anak seumuran saya 
    
57 Saya sulit memulai percakapan dengan orang baru 5a    
58 Saya merasa obrolan teman-teman saya membosankan     
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59 Saya mudah memulai pembicaraan untuk berkenalan dengan 
orang baru 
    
60 Saya bisa menjaga hubungan baik dengan teman-teman saya     
61 Saya menjadi kesal menghadapi orang yang keras kepala 5b    
62 Saya sering memberi masukan kepada teman saya jika 
diminta 
    
63 Saya menenangkan teman ketika ada masalah     
64 Saya mendengarkan cerita teman agar bisa memahami 
perasaannya 
    
65 Bekerja kelompok hanya membuat pekerjaan lebih lama 
selesai 
    
66 saya senang mendengar pendapat teman-teman ketika 
sedang berdiskusi 
    
67 Bekerja sama dalam kelompok membuat pekerjaan terasa 
lebih mudah 
    
68 Mendengar pendapat orang yang berbeda-beda membuat 
saya pusing 
    
 
Pernyataan bagian 2 
No  Pernyataan  SS S TS STS 
1 Saya menghindari pembicaraan yang menyinggung orang 
lain 
    
2 Mampu menjadi orang yang menyenangkan meski sikap 
teman pada saya menyebalkan 
    
3 Saya mengacuhkan teman yang menyebalkan     
4 Tidak akan menyapa orang yang tidak saya sukai     
5 Saya mengatakan kata-kata kasar ketika sedang bertengkar     
6 Menahan pendapat demi menghindari perselisihan  dengan 
orang sekitar 
    
7 Mempedulikan perasaan orang yang berseteru dengan saya       
8 Saya berusaha membuat saingan saya berada dalam posisi 
yang tidak menyenangkan 
    
9 Saya tidak peduli dengan masalah yang terjadi antar saya 
dan teman saya. 
    
10 Saya tidak akan membantu teman jika merugikan diri sendiri     
11 Saya mengurungkan keinginan jika hal itu menyakiti orang 
lain 
    
12 Saya menjauhi orang yang sudah pernah menyakiti saya     
13 Mampu menyimpan rasa sakit hati untuk mempertahankan 
persahabatan 
    
14 Saya ingin tahu alasan mengapa orang lain membenci saya     
15 Saya mencoba mencari solusi dari perselisihan yang terjadi     




17 Ketika marah saya sulit menerima penjelasan orang lain     
18 Saya mencari jalan keluar perselisihan yang tidak merugikan 
orang lain 
    
19 Mampu menyelesaikan persoalan dengan tenang      
20 Saya menunggu kekesalan reda untuk menyelesaikan 
perselisihan 
    
21 Saya melabrak orang yang menyakiti perasaan saya     
22 Saya merasa diam lebih baik dari pada berbicara dan 
akhirnya meluapkan kekesalan tanpa terkendali 
    
23 Jika disindir, saya membalasnya dengan kata-kata yang 
lebih menyakitkan 
    
24 Saya sangat keras memperjuangkan keinginan yang juga 
diinginkan orang lain 
    
25 Saya mengemukakan apa yang saya inginkan dengan jelas     
26 Saya tidak mempermasalahkan jika saya hanya mendapat 
setengah bagian dari target saya. 
    
27 Saya melupakan keinginan saya jika tidak disetujui banyak 
orang 
    
28 Saya mempertimbangkan penilaian orang tentang keinginan 
saya 
    
29 Apa yang saya inginkan mutlak harus tercapai     
30 Saya sangat puas jika mampu memenangkan persaingan.     
31 Saya berkompetisi dengan keras untuk memenuhi keinginan 
saya 
    
32 Mundur dan mencari pilihan lain untuk menghindari 
permusuhan ketimbang harus memperebutkan hal yang juga 
diinginkan orang lain 
    
33 Saya meyakinkan lawan dengan alibi yang dapat 
menguntungkan saya 
    
 

















A. Skala Kecerdasan Emosi 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 jumlah KecEmosi
Haris 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 1 3 2 4 1 3 3 3 3 3 4 4 219 T
cahyo 4 3 2 3 4 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 2 2 4 4 2 3 4 3 2 3 3 1 3 3 3 4 1 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 216 T
Amrullah 3 2 2 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 235 ST
APS 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 246 ST
MD 3 4 1 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 2 3 2 2 1 2 4 2 4 1 3 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 219 T
Akbar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 1 1 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 233 ST
Rizki 4 3 2 1 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 2 4 1 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 215 T
112 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 242 ST
NN 117 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 1 1 1 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 238 ST
Ika 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 1 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 249 ST
Syafira 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 1 4 4 3 4 2 4 3 4 2 3 4 3 213 T
Nensita 4 2 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 223 ST
Lailani 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 4 1 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 2 210 T
Maya 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 207 T
A 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 212 T
Ozi 3 2 3 2 2 2 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 197 T
Melisa 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 190 T
Definta 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 2 4 4 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 4 3 2 1 3 3 2 202 T
Isnaeni 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3 3 2 4 2 2 3 2 2 2 4 4 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 170 S
Ina 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 200 T
Intan 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 2 2 3 2 3 2 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 183 S
Rasha 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 2 1 1 4 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 4 2 2 3 4 1 4 2 3 3 1 2 1 4 3 4 2 3 4 4 3 3 2 4 1 1 1 2 3 1 4 3 3 1 1 1 2 176 S
Danang 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 206 T
Yuanita 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 2 2 2 3 4 3 3 2 1 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 181 S
Toha 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 2 2 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 197 T
Arezka 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 202 T
F 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 195 T
Jidan 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 199 T
Anggi 3 2 3 2 4 4 4 4 2 4 3 3 1 3 3 4 4 1 3 3 3 1 2 4 2 2 1 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 1 3 2 2 3 3 1 3 2 3 2 2 1 1 178 S
Yunan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 200 T
Deta 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 202 T
Fitria 3 2 3 2 3 1 1 4 3 3 2 3 2 2 4 4 4 3 3 2 4 2 3 4 4 1 1 3 3 3 3 4 3 2 1 1 2 3 2 3 4 1 2 1 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 198 T
Razaq 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 4 197 T
Ardhya 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 1 3 3 2 3 3 1 4 2 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 223 ST
Nuresti 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 4 4 2 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 184 S
Rizki 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 221 T
Fitria 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 4 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 184 S
Adelia 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 4 3 2 193 T




HF 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 1 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 201 T
Marsha 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 214 T
Di'ah 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 1 4 3 3 2 4 2 4 2 4 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 189 T
Tri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 204 T
Cha 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 188 T
AS 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 1 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 195 T
DPS 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 2 1 3 4 1 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 1 3 3 3 194 T
Luqman 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 2 3 3 1 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 201 T
Trizka 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 208 T
Intan J 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 200 T
Anik 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 193 T
79 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 191 T
Marhomah 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 167 S
Anik 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 4 1 2 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 4 1 183 S
Aldara 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 4 3 3 1 1 3 2 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 4 3 1 3 1 3 4 1 1 2 2 3 2 1 4 3 2 2 4 4 3 1 4 4 3 1 2 3 3 172 S
Nadia 4 2 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 209 T
Nur 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 187 T
Dyas 4 2 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 210 T
Azizah 3 1 3 3 3 1 3 2 1 3 2 1 3 4 3 2 4 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 2 1 3 3 1 4 3 2 2 4 3 3 4 4 1 3 3 2 1 4 2 4 2 1 2 3 1 4 2 3 4 1 1 2 3 2 1 3 1 1 173 S
Salsabila 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 1 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 194 T
NN 4 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 1 2 4 3 2 4 2 2 3 2 2 3 3 3 1 2 3 2 1 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 178 S
Tutut 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 192 T
Anonim 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 1 1 3 4 4 3 1 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 206 T
Najiha 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 171 S
NN 98 3 4 2 3 3 1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 218 T
Kurnia 4 4 3 1 4 2 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 1 2 4 4 3 2 4 1 4 1 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 1 4 4 1 2 1 4 4 4 3 3 1 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 1 2 2 4 4 4 4 4 215 T
NN 101 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 182 S
Rara 3 1 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 2 3 4 2 2 3 4 2 2 3 4 2 3 3 4 3 1 3 1 2 2 3 2 3 2 2 3 1 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 4 3 180 S
Diki 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 1 4 2 2 4 2 3 4 4 4 3 2 1 3 1 4 4 1 4 4 1 187 T
4 3 3 2 3 1 4 2 2 2 2 3 4 3 1 3 3 2 1 3 4 2 2 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 1 3 3 1 3 1 2 3 2 2 2 4 2 3 3 1 3 3 1 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 4 3 1 3 3 2 170 S
Kartika 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 184 S
M.Rua 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 186 S
Ichwan 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 183 S
Siti Salma 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 188 T
Ike ayu 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 167 S
Ratih 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 194 T
Mita 4 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 4 4 4 1 3 3 4 3 2 3 3 2 2 4 4 3 2 4 3 2 3 3 1 3 2 3 4 1 3 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 186 S
Miftah 4 3 3 3 4 3 4 4 1 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 193 T
Rekh 4 2 2 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 2 1 3 4 2 3 3 4 4 2 4 4 1 2 4 2 3 2 4 2 2 2 4 2 3 3 3 3 1 1 1 4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 2 2 1 4 1 3 1 4 4 4 3 4 3 2 189 T
Novita 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 1 2 1 3 3 4 4 1 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 2 211 T
NN 120 4 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 1 1 4 4 2 3 1 4 2 2 4 4 3 2 4 2 2 3 3 2 4 2 3 4 2 1 1 4 1 4 4 2 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 2 4 3 3 1 3 4 2 183 S
Rama 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 1 1 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 187 T
YN 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 1 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 205 T
125 
 
B. Skala Manajemen Konflik 
 
22
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Jumlah Kerja sama 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 Jumlah Asertifitas No jumlah Kategorisasi Gaya MK
Haris 4 4 1 3 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 2 74 T 4 4 1 3 3 4 4 4 4 3 34 T 18 108 TT Kolaborasi
Cahyo 1 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 77 T 3 4 3 2 3 4 4 4 1 4 32 T 24 109 TT Kolaborasi
Amrullah 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 4 74 T 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 31 T 65 105 TT Kolaborasi
APS 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 2 1 4 3 4 4 3 3 75 T 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 36 T 71 111 TT Kolaborasi
MD 3 3 3 3 3 3 4 3 4 1 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 77 T 4 4 1 2 4 4 4 3 4 2 32 T 76 109 TT Kolaborasi
Akbar 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 83 T 4 4 4 1 1 4 4 4 1 4 31 T 104 114 TT Kolaborasi
Rizki 3 3 2 3 3 3 4 2 4 2 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 1 4 3 71 T 4 4 3 4 2 4 3 4 3 2 33 T 107 104 TT Kolaborasi
112 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 85 T 4 4 4 2 4 4 4 4 2 1 33 T 112 118 TT Kolaborasi
NN 117 4 4 1 1 4 4 4 1 1 1 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 T 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 T 117 113 TT Kolaborasi
Ika 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 85 T 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 T 122 124 TT Kolaborasi
Syafira 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 1 2 4 65 S 2 4 2 1 3 2 3 3 2 2 24 S 1 89 SS Kompromi
Nensita 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 68 S 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 27 S 4 95 SS Kompromi
Lailani 4 3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 68 S 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 28 S 6 96 SS Kompromi
Maya 4 3 2 2 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 67 S 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 25 S 8 92 SS Kompromi
A 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 67 S 3 4 3 3 1 3 3 4 2 2 28 S 11 95 SS Kompromi
Ozi 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 68 S 2 2 2 2 2 2 4 3 1 2 22 S 13 90 SS Kompromi
Melisa 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 60 S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 S 14 90 SS Kompromi
Definta 3 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 62 S 3 3 2 3 3 1 3 3 2 2 25 S 17 87 SS Kompromi
Isnaeni 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 55 S 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 26 S 19 81 SS Kompromi
Ina 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 66 S 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 28 S 20 94 SS Kompromi
Intan 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 57 S 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 S 22 86 SS Kompromi
Resha 3 3 3 3 3 4 2 1 2 1 3 2 2 4 4 3 2 3 2 3 4 4 1 62 S 3 3 3 2 2 2 4 4 2 4 29 S 23 91 SS Kompromi
Danang 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 68 S 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 29 S 25 97 SS Kompromi
Yuanita 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 2 63 S 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 28 S 28 91 SS Kompromi
Toha 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 55 S 2 3 2 2 2 3 4 4 3 3 28 S 32 83 SS Kompromi
Arezka 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 68 S 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 28 S 33 96 SS Kompromi
F 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 68 S 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 22 S 34 90 SS Kompromi
Jidan 3 3 3 3 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 62 S 2 2 3 3 3 2 4 4 2 3 28 S 37 90 SS Kompromi
Anggi 3 2 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 4 1 4 1 57 S 4 4 2 3 2 3 4 2 3 2 29 S 38 86 SS Kompromi
Yunan 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 66 S 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 25 S 41 91 SS Kompromi
Deta 4 2 2 2 4 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 69 S 4 3 3 2 3 2 4 3 3 2 29 S 45 98 SS Kompromi
Fitria 4 4 1 3 2 4 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 61 S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 S 46 90 SS Kompromi
Razaq 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 60 S 3 3 2 3 3 4 4 4 1 3 30 S 47 90 SS Kompromi
Ardhya 4 4 3 4 2 4 4 1 2 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 4 1 69 S 4 4 1 2 1 2 4 4 4 3 29 S 49 98 SS Kompromi
Nuresti 2 2 2 1 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 53 S 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 28 S 51 81 SS Kompromi
Rizki 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 62 S 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 27 S 52 89 SS Kompromi
Fitria 3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 1 3 4 4 2 2 4 2 3 3 3 2 62 S 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 28 S 54 90 SS Kompromi
Adelia 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 1 2 3 3 3 2 2 3 61 S 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 30 S 55 91 SS Kompromi





HF 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 69 S 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 28 S 58 97 SS Kompromi
Marsha 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 66 S 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 28 S 60 94 SS Kompromi
Di'ah 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 63 S 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 27 S 61 90 SS Kompromi
Tri 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 S 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 27 S 62 93 SS Kompromi
Cha 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 62 S 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 27 S 63 89 SS Kompromi
AS 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 62 S 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 28 S 68 90 SS Kompromi
DPS 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 3 1 1 2 3 3 2 3 3 3 4 2 4 59 S 3 4 2 3 2 4 4 4 2 2 30 S 69 89 SS Kompromi
Luqman 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 68 S 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 25 S 73 93 SS Kompromi
Trizka 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 S 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 S 74 95 SS Kompromi
Intan J 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 66 S 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 25 S 75 91 SS Kompromi
Anik 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 68 S 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 25 S 78 93 SS Kompromi
79 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 61 S 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 25 S 79 86 SS Kompromi
Marhomah 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 52 S 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 29 S 80 81 SS Kompromi
Anik 3 3 2 2 3 3 3 1 3 2 3 1 3 3 4 1 2 4 3 3 3 4 3 62 S 4 4 2 2 2 3 3 3 3 2 28 S 81 90 SS Kompromi
Aldara 1 1 1 4 2 2 3 1 4 2 2 2 2 3 2 1 4 4 2 2 2 3 3 53 S 4 1 2 3 2 3 2 3 2 2 24 S 82 77 SS Kompromi
Nadia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 S 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 26 S 84 95 SS Kompromi
Nur 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 61 S 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 25 S 85 86 SS Kompromi
Dyas 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 S 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 26 S 86 95 SS Kompromi
Azizah 4 3 3 3 3 4 2 2 1 3 4 2 2 1 4 3 2 2 4 2 4 3 4 65 S 3 3 2 2 3 4 1 3 2 3 26 S 88 91 SS Kompromi
Salsabila 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 66 S 2 3 3 3 2 2 3 3 1 2 24 S 89 90 SS Kompromi
NN 3 4 2 2 1 3 3 1 2 1 3 1 3 4 3 2 3 1 2 3 1 4 2 54 S 2 3 2 1 2 3 3 4 2 3 25 S 90 79 SS Kompromi
Tutut 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 64 S 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 26 S 91 90 SS Kompromi
Anonim 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 4 4 4 65 S 4 3 2 3 2 1 4 4 1 2 26 S 93 91 SS Kompromi
Najiha 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 68 S 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 S 96 97 SS Kompromi
NN 98 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 62 S 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 28 S 98 90 SS Kompromi
Kurnia 4 4 1 1 2 3 4 1 1 2 3 1 3 4 3 1 2 4 4 4 2 4 1 59 S 4 3 1 3 1 3 2 1 4 3 25 S 100 84 SS Kompromi
NN 101 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 62 S 3 3 3 3 2 2 1 4 1 4 26 S 101 88 SS Kompromi
Rara 3 3 2 2 3 3 4 3 2 1 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 62 S 2 4 2 3 4 3 3 2 2 2 27 S 102 89 SS Kompromi
Diki 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 61 S 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 25 S 103 86 SS Kompromi
3 3 2 1 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 54 S 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 25 S 105 79 SS Kompromi
Kartika 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 64 S 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 25 S 106 89 SS Kompromi
M. Rua 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 S 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 26 S 109 93 SS Kompromi
Ichwan 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 64 S 3 2 2 3 2 3 3 3 2 4 27 S 110 91 SS Kompromi
Siti Salma 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 61 S 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 25 S 111 86 SS Kompromi
Ike ayu 4 4 1 1 2 2 3 2 3 1 3 1 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 57 S 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 26 S 113 83 SS Kompromi
Ratih 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 62 S 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 26 S 114 88 SS Kompromi
Mita 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 1 1 4 4 4 2 4 3 65 S 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 26 S 115 91 SS Kompromi
Miftah 2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 63 S 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 26 S 116 89 SS Kompromi
Rekh 3 3 3 1 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 68 S 3 4 3 3 1 3 4 4 3 1 29 S 118 97 SS Kompromi
Novita 4 4 1 1 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 1 3 4 3 2 2 3 1 63 S 3 4 2 2 4 2 3 3 3 2 28 S 119 91 SS Kompromi
NN 120 4 3 2 1 1 3 3 1 2 2 4 2 3 4 4 2 2 3 4 3 2 4 2 61 S 3 4 2 1 1 3 3 3 1 3 24 S 120 85 SS Kompromi
Rama 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 63 S 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 28 S 121 91 SS Kompromi
















Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kecerdasan emosional * 
Manajemen konflik 
82 100,0% 0 ,0% 82 100,0% 
 
Kecerdasan emosional * Manajemen konflik Crosstabulation 
 
Manajemen konflik 
Total Kolaborasi Kompromi 
Kecerdasan 
emosional 
Sedang Count 0 22 22 
% within Manajemen konflik ,0% 30,6% 26,8% 
Tinggi Count 4 48 52 
% within Manajemen konflik 40,0% 66,7% 63,4% 
Sangat 
tinggi 
Count 6 2 8 
% within Manajemen konflik 60,0% 2,8% 9,8% 
Total Count 10 72 82 









 2 ,000 
Likelihood Ratio 23,609 2 ,000 
Linear-by-Linear Association 19,848 1 ,000 
N of Valid Cases 82   






Nominal by Interval Eta Kecerdasan emosional 
Dependent 
,495 











 Approx. Sig. 
Interval by 
Interval 
Pearson's R -,495 ,089 -5,096 ,000
c
 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,462 ,087 -4,664 ,000
c
 
N of Valid Cases 82    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 





















A. Deskripsi Penilaian Data Kecerdasan Emosi 
Jumlah item : 68 
Rentang skor : 1-4 
Skor tertinggi : 68 x 4 = 272 
Skor terendah : 68 x 1 = 68 
Mean teoritik : ½ (272+68)= 170 
Standar deviasi: 1/6 (272-68)= 34 
Rentang skor kategorisasi kecerdasan emosi 
Sangat Rendah : X ≤ µ - 1,5 σ 
Rendah  : µ-1,5 σ < X ≤ µ - 0,5 σ 
Sedang  : µ- 0,5 σ < X ≤ µ + 0,5 σ 
Tinggi   : µ + 0,5 σ < X ≤ µ + 1,5 σ 
Sangat Tinggi  : X > µ + 1,5 σ 
Keterangan : 
µ : Mean teoritik 
σ : Standar deviasi 
Dengan demikian, maka diperoleh rentang skor bagi setiap kriteria pada 
variabel kecerdasan emosi sebagai berikut : 
Kategori  Rentang skor Jumlah  
Sangat Rendah X ≤ 119 0 
Rendah 119 < X ≤ 153 0 
Sedang  153 < X ≤ 187 23 
Tinggi   187 < X ≤ 221 85 







B. Deskripsi Penilaian Data Manajemen Konflik 
1. Dimensi Kerja sama  
Jumlah item : 23 
Rentang skor : 1-4 
Skor tertinggi : 23 x 4 = 92 
Skor terendah : 23 x 1 = 23 
Mean teoritik : ½ (92+23) = 57,5 
Standar deviasi: 1/6 (92-23) = 11,5 
Rentang skor kategorisasi manajemen konflik  
Rendah : X < 46 
Sedang : 46 ≤  X  ≤ 69 
Tinggi  : X > 69 
Keterangan : 
µ : Mean teoritik 
σ : Standar deviasi 
Dengan demikian, maka diperoleh rentang skor bagi setiap kriteria pada 
dimensi kerja sama sebagai berikut : 
Kategori  Rentang skor Jumlah  
Rendah X < 46 0 
Sedang  46 ≤  X  ≤ 69 72 





2. Dimensi Asertifitas  
Jumlah item : 10 
Rentang skor : 1-4 
Skor tertinggi : 10 x 4 = 40 
Skor terendah : 10 x 1 = 10 
Mean teoritik : ½ (40+10) = 25 
Standar deviasi: 1/6 (40-10) = 5 
Rentang skor kategorisasi manajemen konflik  
Rendah : X < 20 
Sedang : 20 ≤  X  ≤ 30 
Tinggi  : X > 30 
Keterangan : 
µ : Mean teoritik 
σ : Standar deviasi 
Dengan demikian, maka diperoleh rentang skor bagi setiap kriteria pada 
dimensi asertifitas sebagai berikut : 
Kategori  Rentang skor Jumlah  
Rendah X < 46 0 
Sedang  46 ≤  X  ≤ 69 72 
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